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Motto :  
# Janganlah menilai sebuah karya dari hasil akhirnya saja, akan 
tetapi liat juga prosesnya. Karena dari proses itulah hasil karya menjadi 
lebih sempurna. Dari proses jugalah seseorang mendapatkan berbagai ilmu 
yang tidak didapatkan sebelumnya. Sebuah proses jugalah seseorang 
dapat menjadi pribadi yang lebih baik. Maka janganlah putus asa dalam 
menghasilkan sebuah karya yang indah walaupun diperlukan proses yang 
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Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga  
di SMK Negeri 2 Godean 
 
Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai tinggi rendahnya 
minat berwirausaha yang ada pada siswa kelas XI jurusan tata boga di SMK 
Negeri 2 Godean dan dilakukan pada 2 September – 2 Oktober 2014. 
Merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi seluruh kelas XI 
jurusan tata boga berjumlah 93 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Menggunakan validitas isi diperoleh dari uji validitas 
oleh para ahli. Pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach dengan SPSS 
for Windows 19.0. Teknik analisis deskriptif untuk mengetahui tinggi rendahnya 
minat berwirausaha siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Godean. 
Hasil penelitian ditinjau dari semua aspek yaitu sangat tinggi. Kategori 
siswa dengan minat sangat tinggi 64,5% (60 siswa) dan kategori tinggi 35,5% (33 
siswa), kategori cukup tinggi dan rendah 0%. Ditinjau dari aspek perhatian yaitu 
sangat tinggi. Kategori sangat tinggi 58 siswa (62,4%), kategori tinggi 35 siswa 
(37,6%), kategori cukup tinggi dan rendah 0%. Kemudian ditinjau dari aspek 
kesenangan juga sangat tinggi. Kategori sangat tinggi 65 siswa (69,9%), kategori 
tinggi 28 siswa (30,1%), kategori cukup tinggi dan rendah 0%. Selanjutnya 
ditinjau dari aspek partisipasi sangat tinggi. Kategori sangat tinggi 51 siswa 
(54,8%), kategori tinggi 41 siswa (44,1%), kategori cukup tinggi 1 siswa (1,1%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas SDM itu sendiri. 
Pendidikan menjadi bagian penentu kemajuan dan ketahanan suatu bangsa di 
masa depan. Pendidikan merupakan jalur alternatif strategis dalam 
mencerdaskan bangsa dan modal utama pembangunan suatu bangsa. Maka 
kemajuan, kesejahteraan dan pembangunan bangsa tercapai, jika SDM 
berkualitas. Terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas tergantung 
pada mutu pendidikan. Lembaga pendidikan yang berperan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) 
Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah 
satu subsistem pendidikan nasional, dimana pendidikan SMK ini mempunyai 
peran langsung dalam pembangunan SDM yang berkualitas dan siap terjun 
langsung dalam persaingan dunia kerja.  Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 





Berdasarkan data yang didapatkan dari BPS (Badan Pusat Statistik), 
menunjukan bahwa TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) pada bulan 
Februari 2014 sebanyak 7.147.069 jiwa. Pengangguran pada lulusan SMK 
sendiri sebanyak 847.365 jiwa. Tentunya angka tersebut cukup 
memprihatinkan, apalagi dengan latar pendidikan SMK yang lulusannya 
diharapkan dapat menjadi pribadi yang siap kerja ataupun bekerja secara 
mandiri. Dengan adanya tingkat pengangguran yang tinggi pada lulusan 
SMK, tentunya hal ini menjadi tantangan besar untuk Sekolah Menengah 
Kejuruan tersebut. Maka dari itu, SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), harus 
selalu berusaha untuk menjalankan tujuan dari didirikannya SMK itu sendiri. 
Hal ini juga dilakukan di SMK Negeri 2 Godean. 
SMK Negeri 2 Godean mempunyai tujuan meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai kejuruannya. Berdasarkan 
tujuan diatas maka, SMK mempunyai peran penting dalam menyiapkan 
tenaga kerja mandiri yang dapat bekerja sacara mandiri ataupun mengisi 
lowongan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya. Hal ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan kejuruan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah No. 29 
Tahun 1990 pasal 3 ayat 1 bahwa tujuan pendidikan menengah kejuruan 
terutama menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 
pengembangan sikap profesional (Depdikbud, 1993: 5). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan tanggal 30 Mei 2014 




siswa ingin bekerja sambil kuliah dan sisanya 13 siswa masih ragu – ragu 
untuk melanjutkan kuliah, bekerja ataupun membuka usaha kecil – kecilan di 
bidang boga. Siswa yang masih ragu dalam menentukan langkah kedepan 
beralasan bahwa mereka tidak mempunyai cukup biaya untuk melanjutkan 
sekolah sampai perguruan tinggi, masih takut dengan ketatnya persaingan di 
dunia kerja itu sendiri, dan terakhir mereka belum mempunyai cukup modal 
untuk membuka usaha di bidang boga. 
Minat berwirausaha merupakan suatu keinginan seseorang untuk 
dapat berwirausaha. Menurut Yanto (1996: 23 – 24) minat wirausaha adalah 
kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup 
serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan 
usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Jadi apabila 
seseorang sudah mempunyai minat terhadap sesuatu hal, maka ia akan 
bertekad untuk mewujudkan impiannya tersebut.  
SMK Negeri 2 Godean, mempunyai 2 bidang kehlian yang 
diajarkan. Salah satunya yaitu bidang keahlian boga. Bidang keahlian boga 
mempunyai peminat yang tidak sedikit. Karena dalam keahlian boga 
siswanya diajarkan berbagai keahlian yang berhubungan dengan kegiatan 
memasak. Selain itu, bidang boga juga mempunyai peluang yang besar untuk 
berwirausaha. Karena, selain modal yang diperlukan tidak terlalu besar, jenis 
makanan juga semakin bervariasi, selain itu kebutuhan makanan dalam 




Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa minat merupakan 
kecenderungan (keinginan dan kesukaan) terhadap sesuatu. Semakin besar 
minat seseorang terhadap sesuatu, maka perhatiannya akan lebih mudah 
tercurah pada hal tersebut. Minat itu bukan suatu satuan psikologis yang 
berdiri sendiri melainkan hanyalah merupakan salah satu dari beberapa segi 
tingkah laku. Orang yang berminat pada sesuatu akan memberikan perhatian 
padanya, menyukai kegiatan tersebut dan juga selalu berusaha untuk dapat 
berpartisipasi dalam kegiatan yang ada. Oleh karena itu, perlu diteliti minat 
berwirausaha siswa terhadap jurusan tata boga di SMK Negeri 2 Godean. 
Maka, berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
membahas permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “ Minat 
Berwirausaha Pada Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga Di SMK Negeri 2 
Godean”.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah – masalah sebagai berikut : 
1. Masih banyak pengangguran dengan riwayat pendidikan SMK. 
2. Masih banyak siswa yang masih belum mengenal minat berwirausahanya 
dengan baik. 
3. Belum adanya penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui tinggi 






C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi permasalahan diatas, maka banyak hal yang harus 
diteliti untuk mengetahui minat berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Godean. 
Akan tetapi, mengingat adanya keterbatasan sarana, prasarana, tenaga, waktu 
dan biaya, maka penulis membatasi masalah hanya pada cakupan belum 
adanya penelitian yang digumakan untuk mengetahui tinggi rendahnya minat 
berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga di SMK Negeri 2 Godean. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Bagaimana minat berwirausaha pada siswa kelas XI jurusan tata boga di 
SMK Negeri 2 Godean? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai tinggi 
rendahnya minat berwirausaha yang ada pada siswa kelas XI jurusan tata 
boga di SMK Negeri 2 Godean. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan  pada  rumusan  masalah  yang  dianalisis,  maka  hasil  
penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
a) Memberi sumbangan informasi mengenai minat berwirausaha pada 




b) Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Siswa SMK 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan 
untuk menentukan langkah setelah lulus dari sekolah dan juga dapat 
menjadi alat ukur yang dapat membantu para siswa mengetahui tinggi 
rendahnya minat berwirausaha pada siswa SMK khususnya pada 
jurusan tata boga. 
b) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru, untuk dapat 
mengetahui tinggi rendahnya minat berwirausaha para siswanya, 
khususnya pada jurusan tata boga. 
c) Bagi Sekolah 
Memberi masukan baru pada koleksi kepustakaan lembaga akademis 














A. Tinjauan Tentang Minat Berwirausaha 
1. Pengertian Minat Berwirausaha 
Secara umum minat adalah kecenderungan terhadap sesuatu 
(Noeng Muhadjir, 1992: 72). Selain itu minat adalah “perasaan tertarik 
atau berkaitan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada menyuruh” (Tarsis 
Tarmudji, 1991: 59). Minat seseorang dapat diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek 
lain. Dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas 
seseorang yang berminat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung 
menaruh perhatian lebih besar.  
Selanjutnya, minat merupakan sumber motivasi yang mendorong 
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas 
memilih (Hurlock, 1995: 144). Menurut Dewa Ketut Sukardi (1984: 46) 
minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, 
perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut 
dan kecenderungan – kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam 
mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, atau karir. Tidak akan 
mungkin orang tidak berminat akan suatu pekerjaan akan dapat 
menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik. Minat berkaitan dengan 




dikemukakan oleh Slameto (1995: 180) yang menyatakan bahwa minat 
sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar 
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 
Dari pendapat beberapa ahli diatas mengenai minat, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian minat adalah  suatu perangkat mental yang 
berasal dari dalam diri seseorang yang dapat berfungsi sebagai motivasi 
seseorang yang dapat berfungsi sebagai motivasi seseorang dalam 
melakukan segala sesuatu. Jadi, minat merupakan unsur yang paling 
penting bagi seseorang untuk melakukan sesuatu hal, sebab dengan adanya 
minat, seseorang akan lebih mempunyai semangat dalam melakukan hal 
yang disenanginya. 
Kemudian, menurut Bygrave dalam Suryana (2003: 12) wirausaha 
adalah orang yang memperoleh peluang dan menciptakan suatu organisasi 
untuk mengejar peluang itu. Pendapat yang lain dikemukakan oleh 
Meredith (dalam Suryana 2003: 12) mengemukakan bahwa wirausaha juga 
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk melihat dan menilai 
peluang – peluang bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan 
guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang 
tepat guna menghasilkan keuntungan dari peluang tersebut. Kemudian N. 
M. Scarborough dan T. W. Zimmerer dalam Suryana (1993: 5) 




one who creates a new business in the face of risk and uncertainty for the 
perpose of achieving profit and growth by identifying opportunities and 
asembling the necessary resourses to capitalize on those opportunuties”. 
Jadi yang dimaksud dengan wirausaha adalah orang yang menciptakan 
bisnis baru dalam menghadapi resiko dan ketidakpastian untuk mencapai 
keuntungan dan pertumbuhan dengan mengidentifikasi peluang dan 
memanfaatkannya dengan cara meraih keuntungan sesuai dengan 
keinginan mereka. 
Berdasarkan uraian diatas mengenai wirausaha, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa wirausaha adalah kegiatan berwirausaha 
dengan cara memanfaatkan berbagai peluang yang ada baik dalam bidang 
barang ataupun jasa. Wirausaha merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mendapatkan keuntungan dan dapat memanfaatkan 
berbagai peluang yang ada di masyarakat. 
Menurut Yanto (1996: 23 – 24) minat wirausaha adalah 
kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup 
serta memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau 
menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. 
Minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 
berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena 
membawa manfaat bagi dirinya, Santoso (1993: 19). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat 




seseorang yang dapat berfungsi sebagai motivasi seseorang dalam 
melakukan segala sesuatu dan dapat memanfaatkan peluang dan modal 
yang ada untuk mendirikan suatu usaha. Baik usaha dalam bidang barang 
ataupun jasa, agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa 
takut dengan resiko yang akan terjadi, serta senantiasa belajar dari 
kegagalan yang dialami. 
2. Aspek Minat Berwirausaha 
Aspek merupakan pemunculan atau penginterpretasian gagasan, 
masalah, situasi, dan sebagainya sebagai pertimbangan yang dilihat dari 
sudut pandang tertentu. Jadi yang dimaksud dengan aspek minat 
berwirausaha yaitu suatu gagasan mengenai minat berwirausaha yang 
dilihat dari sudut pandang tertentu tergantung dari penelitinya. Aspek 
minat menurut Hurlock (1995: 117) yaitu : 
a) Aspek Kognitif 
Berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang pernah dipelajari 
baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta dan berbagai jenis media 
massa. 
b) Aspek Afektif 
Konsep yang membangun aspek kognitif, minat dinyatakan dalam 
sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Berkembang dari 
pengalaman pribadi dari sikap orang yang penting yaitu orang tua, 




tersebut dan dari sikap yang dinyatakan atau tersirat dalam berbagai 
bentuk media massa terhadap kegiatan itu. 
c) Aspek Psikomotor 
Berjalan dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat. 
Namun kemajuan tetap memungkinkan sehingga keluwesan dan 
keunggulan meningkat meskipun ini semua berjalan lambat. 
Berdasarkan uraian diatas, maka aspek minat berwirausaha terdiri 
dari aspek kognitif yaitu berdasarkan pengalaman pribadi yang pernah 
dipelajari, dalam hal ini misalnya seorang siswa yang telah memperoleh 
banyak ilmu mengenai berwirausaha di sekolahnya dulu ataupun lembaga 
non formal lainnya seperti kursus dan lain sebagainya. Kemudian aspek 
afektif yaitu aspek minat yang dinyatakan dalam bentuk sikap terhadap 
kegiatan yang ditimbulkan minat, misalnya seperti seorang siswa yang 
orang tuanya seorang pedagang sukses dalam bidang makanan, kemudian 
siswa tersebut terpacu untuk menjadi seorang pedagang sukses seperti 
orang tuanya. Selanjutnya aspek psikomotor yaitu aspek yang berjalan 
dengan lancar tanpa perlu pemikiran lagi, urutannya tepat meskipun ini 
semua berjalan lambat. 
Kemudian unsur – unsur minat menurut Bigot dalam Tomang Ade 
Prapanca (2012: 23), yaitu seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu 





Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya 
perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata – mata 
tertuju pada suatu obyek. Maka seseorang yang berminat pada sesuatu 
obyek yang pasti perhatiaannya ditunjukan pada obyek kegiatan 
tersebut. 
b. Kesenangan 
Perasaan senang terhadap suatu obyek baik orang ataupun benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang. Orang merasa tertarik 
kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang menghendaki agar 
obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian maka individu 
yang bersangkutan berusaha untuk memperhatikan obyek tersebut. 
Jadi unsur – unsur minat berwirausaha yaitu perhatian dan juga 
kesenangan. Dalam hal ini unsur perhatian dalam minat berwirausaha 
sangat penting, karena dengan ada perhatian seorang wirausaha dapat terus 
mengembangkan aspek kreativitasnya dalam berwirausaha. Sedangkan 
unsur kesenangan dalam minat berwirausaha akan menimpulkan perasaan 
nyaman dalam menjalankan kegiatan berwirausaha, sehingga seseorang 
dapat memikirkan cara – cara untuk dapat mengembangkan usahanya 
secara optimal. 
Dari kedua pendapat di atas mengenai aspek / unsur minat 
berwirausaha, maka dapat diambil kesimpulan bahwa minat berwirausaha 
mempunyai 3 aspek / unsur, yaitu kognitif (seperti perhatian, ketertarikan, 




afektif (seperti perasaan senang, kepuasan dan kenyamanan sewaktu 
melakukan suatu kegiatan) dan psikomotor (seperti keikutsertaan dan 
partisipasi seseorang dalam suatu kegiatan tertentu). 
3. Macam Minat Berwirausaha 
Minat merupakan suatu rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu 
objek ataupun aktivitas tertentu, dalam hal ini yaitu mengenai minat 
berwirausaha. Minat berwirausaha ternyata bermacam – macam.  
Menurut Witherington dalam Machmudun (2010: 26), minat 
dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a) Minat primitif 
Disebut pula minat biologis, yaitu minat yang berkisar soal makanan 
dan kebebasan aktifitas. 
b) Minat kultural 
Disebut juga minat sosial yaitu minat yang berasal dari perbuatan yang 
lebih tinggi tarafnya. 
Jadi minat berwirausaha dapat di bedakan menjadi dua, yaitu minat 
primitif yaitu minat biologis yaitu soal makanan dan kebebasan aktifitas, 
maksudnya yaitu minat berwirausaha seseorang lebih di fokuskan dalam 
bidang makanan, seperti toko kue, warung makan dan lain sebagainya. 
Kemudian minat kultural yaitu minat berwirausaha seseorang lebih 
difokuskan dalam bidang sosial seperti laundry, jasa pengiriman barang, 





4. Kriteria Minat Berwirausaha 
Kriteria adalah sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas 
minimal atas sesuatu yang diukur. Jadi kriteria minat adalah suatu patokan 
yang dipakai untuk dapat mengukur minat seseorang. Menurut Nursalam 
dalam Machmudun (2010: 30), minat seseorang dapat digolongkan 
menjadi : 
a) Rendah yaitu jika seseorang tidak menginginkan obyek minat 
b) Sedang yaitu jika seseorang menginginkan obyek minat akan tetapi 
tidak dalam waktu segera. 
c) Tinggi yaitu jika seseorang sangat menginginkan obyek minat dalam 
waktu segera. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria minat berwirausaha 
dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu pertama kriteria minat rendah, hal ini 
terjadi apabila objek tidak memiliki minat.  Kemudian kriteria minat 
sedang yaitu bila objek memiliki minat tetapi tidak dalam waktu segera. 
Selanjutnya kriteria minat tinggi yaitu objek memiliki minat dalam waktu 
segera. 
5. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 
Minat berkaitan erat dengan perhatian. Oleh karena itu, minat 
merupakan sesuatu hal yang sangat menetukan dalam setiap usaha, maka 
minat perlu ditumbuh kembangkan pada diri setiap siswa. Minat tidak 
dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai dengan 




a. Kebutuhan Pendapatan 
Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh seseorang baik 
berupa uang maupun barang. Berwirausaha dapat memberikan 
pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi hidupnya. 
Keinginan untuk memperoleh pendapatan itulah yang akan 
menimbulkan minat seseorang untuk berwirausaha. 
b. Harga Diri 
Manusia diciptakan Tuhan sebagai makhluk yang paling mulia, 
karena dikaruniai akal, pikiran dan perasaan. Hal ini menyebabkan 
manusia merasa butuh dihargai dan dihormati orang lain. Berwirausaha 
dalam suatu bidang usaha dapat digunakan untuk meningkatkan harga 
diri seseorang karena dengan usaha tersebut seseorang akan 
memperoleh popularitas, menjaga gengsi, dan menghindari 
ketergantungan terhadap orang lain. Keinginan untuk meningkatkan 
harga diri tersebut akan menimbulkan seseorang berminat untuk 
berwirausaha. 
c. Perasaan Senang 
Perasaan adalah suatu keadaan hati atau peristiwa kejiwaan 
seseorang, baik perasaan senang atau tidak senang (Ahmadi,1992: 110). 
Perasaan erat hubungannya dengan pribadi seseorang, maka tangggapan 
perasaan seseorang terhadap sesuatu hal yang sama tidaklah sama 
antara orang yang satu dengan yang lain. Rasa senang berwirausaha 




bidang wirausaha. Hal ini berarti rasa senang terhadap bidang 
wirausaha akan menimbulkan minat berwirausaha. 
d. Peluang 
Peluang merupakan kesempatan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan apa yang diinginkan atau menjadi harapannya. Suatu daerah 
yang memberikan peluang usaha akan menimbulkan minat seseorang 
untuk memanfaatkan peluang tersebut. 
Dari uraian mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi minat 
berwirausaha, maka dapat disimpulkan bahwa minat yang dimiliki oleh 
seseorang bukan merupakan bawaan sejak lahir, melainkan minat 
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi 
minat berwirausaha yaitu kebutuhan pendapatan, harga diri, perasaan 
senang dan peluang. Kebutuhan pendapatan maksudnya karena 
berwirausaha dapat memberikan pendapatan yang dapat digunakan untuk 
memenuhi hidupnya. Kemudian yang dimaksud dengan harga diri disini 
yaitu dengan berwirausaha seseorang dapat meningkatkan harga dirinya, 
karena dengan usaha tersebut seseorang akan memperoleh popularitas, 
menjaga gengsi, dan menghindari ketergantungan terhadap orang lain. 
Selanjutnya perasaan senang disini maksudnya yaitu rasa senang 
berwirausaha akan diwujudkan dengan perhatian, kemauan, dan kepuasan 
dalam bidang wirausaha. Hal ini berarti rasa senang terhadap bidang 
wirausaha akan menimbulkan minat berwirausaha. Kemudian peluang 




untuk melakukan kegiatan berwirausaha yang diinginkan atau menjadi 
harapannya. 
B. Tinjauan Tentang Sekolah Menengah Kejuruan 
1. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 
subsistem pendidikan nasional. Pendidikan menengah kejuruan ini setara 
dengan pendidikan menengah umum. Sesuai dengan Undang – undang 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 18 menyebutkan bahwa pendidikan 
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan (Depdiknas, 2003: 15). Selain itu, dijelaskan di dalam 
Undang – Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 15 bahwa 
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu (Depdiknas, 2003: 56). Kemudian Harris (dalam Slameto 1990: 2), 
menyatakan: ”Pendidikan kejuruan adalah pendidikan untuk suatu 
pekerjaan atau beberapa jenis pekerjaan yang disukai individu untuk 
kebutuhan sosialnya”. 
Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan tingkat menengah yang 
berusaha mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang 
tertentu sesuai dengan bidang yang disukainya. Selain itu lulusan 
pendidikan kejuruan juga dipersiapkan sebagai tenaga kerja tingkat 




ketrampilan, dengan kualifikasi standar sesuai dengan perkembangan 
zaman dan tuntutan dunia kerja. 
2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
Berdasarkan kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (Depdikbud, 
1999: 1), menyebutkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan sebagai 
bagian dari pendidikan menengah bertujuan menyiapkan siswa/tamatan: 
a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta dapat 
mengembangkan sikap professional. 
b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu 
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri. 
c. Menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang 
mandiri (bekerja untuk dirinya sendiri) dan /atau untuk mengisi 
kebutuhan dunia kerja. 
d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang produktif, 
adaptif, dan kreatif. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah menyiapkan para siswanya 
agar siap memasuki dunia kerja dan dapat mempunyai sikap yang 
professional di bidangnya. Kemudian siswa dapat menentukan sendiri 
karir yang akan dipihnya agar esok ia mampu bersaing serta terus 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar tetap dapat bertahan 
dalam ketatnya persaingan di dunia kerja. Selain itu, diharapkan lulusan 
SMK dapat bekerja secara mandiri dan dapat mempraktekan langsung 
keterampilan yang ia dapat disekolah, sehingga secara tidak langsung hal 
tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain yang 
membutuhkan. Tidak hanya itu, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 




mampu menciptakan inovasi – inovasi baru dalam bidang yang 
digelutinya), serta selalu mempunyai ide – ide yang cemerlang untuk dapat 
mempertahankan usahanya tersebut.  
Kewirausahaan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
dipelajari oleh siswa SMK. Hal ini dikarenakan, mata pelajaran 
kewirausahaan banyak mengajarkan siswanya untuk dapat memanfaatkan 
berbagai macam peluang yang ada di dalam dunia kerja. Menurut Dr. H. 
Ating Tedjasutisna dalam Machmudun (2010: 15), tujuan kewirausahaan 
adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan jumlah para wirausaha yang berkualitas. 
2. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 
menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. 
3. Membudidayakan sikap, perilaku dan semangat kemampuan 
kewirausahaan di kalangan pelajar dan masyarakat yang mampu, 
handal dan unggul. 
4. Menumbuhkembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang 
tangguh dan kuat terhadap para siswanya dan masyarakat. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
mata pelajaran kewirausahaan diharapkan para siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) kelak dapat menjadi seorang wirausaha yang berkualitas, 
dan dapat mengembangkan usaha yang dijalaninya dengan baik. Selain itu, 
dapat membudidayakan sikap maupun perilaku berwirausaha, sehingga 
usaha yang dijalaninya akan selalu berkembang dan mengikuti sesuai 
dengan perkembangan jaman juga. Kemudian dapat mengembangkan 
kesadaran untuk berwirausaha kepada setiap siswanya, hal ini sangat 




pekerjaan tetapi dapat menciptakan lapangan kerja sendiri dan dapat 
membantu membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat disekitarnya. 
Jurusan boga, merupakan jurusan yang paling banyak peminatnya. 
Karena jurusan ini mengajarkan banyak keahlian dalam bidang kuliner. 
Menurut silabus tahun 2010 SMK Negeri 2 Godean Yogyakarta, tujuan 
program keahlian tata boga (restoran) adalah dapat membekali peserta 
didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam : 
1. Mengolah dan menyajikan makanan kontinental yang terdiri dari 
makanan pembuka, makanan utama dan makanan penutup. 
2. Mengolah dan menyajikan makanan oriental yang terdiri dari makanan 
pembuka, makanan utama dan makanan penutup. 
3. Mengolah kue dan roti yang terdiri dari roti kontinental dan oriental 
serta daerah. 
4. Mengolah dan menyajikan aneka minuman non alkohol. 
5. Mengolah usaha jasa boga sesuai dengan situasi dan jenis usaha. 
6. Melayani makan dan minum baik di restoran maupun di kamar tamu, 
serta menata meja makan dan meja prasmanan. 
7. Mengorganisir operasi pelayanan makanan dan minuman di restoran. 
Berdasarkan tujuan program keahlian tata boga diatas maka secara 
tidak langsung para peserta didik diajarkan bermacam – macam keahlian 
berwirausaha khususnya dalam jurusan tata boga. Hal ini sangat 
bermanfaat bagi para peserta didik, karena mereka dapat langsung 




macam program keahlian kewirausahaan yang diajarkan dalam jurusan 
tata boga seperti membuat makanan kontinental dan oriental, membuat 
bermacam – macam kue dan roti kontinental dan oriental, membuat 
berbagai macam minuman non alkohol, kemudian cara melayani makanan 
dan minuman di restoran ataupun kamar tamu, selain itu juga diajarkan 
cara mengolah usaha jasa boga sesuai dengan jenis usaha, serta cara 
mengorganisir operasi pelayanan makanan dan minuman di restoran. 
Keahlian dalam bidang tata boga tentunya dapat memberikan 
peluang kepada para siswanya untuk dapat membuka usaha dalam bidang 
tata boga. Selain tidak membutuhkan terlalu banyak modal, usaha dalam 
bidang tata boga juga memiliki keuntungan yang cukup menggiurkan bagi 
para pelakunya (para wirausahawan). Jadi kesimpulan dari program 
keahlian tata boga (restoran) yaitu dapat membekali peserta didik dengan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap agar berkompeten khususnya dalam 
bidang tata boga, serta dapat memanfaatkan peluang usaha yang ada di 
dalam masyarakat supaya dapat menjadi wirausahawan yang sukses. 
Untuk dapat menjadi wirausahawan sukses, maka diperlukan 
perencanaan usaha. Menurut Bygrave 1994 (dalam Buchari Alma 2009 : 
219), arti dari perencanaan usaha yaitu : “A  business plan is a selling 
document that conveys the excitement and promise of your business to any 
potential backers or stakeholders”. Artinya yaitu bahwa perencanaan 
usaha merupaka suatu dokumen yang menyatakan keyakinan akan 




menghasilkan keuntungan yang memuaskan dan menarik bagi penyandang 
dana. Kemudian Hisrich – Peters 1995 (dalam Buchari Alma 2009 : 219) 
mendefinisikan business plan sebagai berikut : “The business plan is a 
written document prepared by the entrepreneur that describes all the 
relevant external and internal elements involved in starting a new venture. 
It facturing and human resources”. Artinya yaitu bahwa perencanaan 
usaha adalah dokumen tertulis yang disiapkan oleh wirausaha yang 
menggambarkan semua unsur – unsur yang relevan baik internal maupun 
eksternal mengenai perusahaan untuk memulai sewaktu usaha. Isinya 
sering merupakan perencanaan terpadu menyangkut pemasaran, 
permodalan, manufaktur dan sumber daya manusia.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan perencanaan 
usaha yaitu sebuah dokumen yang disediakan oleh seorang wirausaha yang 
memuat rincian tentang masa lalu, keadaan sekarang dan kecenderungan 
masa depan dari sebuah perusahaan. Isinya mencangkup analisis tentang 
manajerial, keadaan fisik bangunan, karyawan, produk, sumber 
permodalan, informasi tentang jalannya perusahaan selama ini dan pososo 
pasar dari perusahaan. Perencanaan usaha juga berisi tentang rincian 
profit, neraca perusahaan, proyeksi aliran kas, serta pandangan dan ide 
anggota tim manajemen. 
Menurut Buchari Alma (2009 : 220), perencanaan usaha untuk 
sebuah pabrik yaitu sebagai berikut: 




b. Proses produksi. 
c. Masalah bahan baku. 
d. Masalah mesin dan perlengkapan. 
e. Masalah karyawan yang terlatih. 
f. Masalah tempat, tanah, ruangan yang tersedia sekarang ini dan untuk 
perluasan yang akan datang. Apakah asset ini disewa atau dibeli. 
g. Hal – hal lain yang diperlukan untuk menunjang agar pabrik berjalan 
lancar. 
Jadi sebernarnya perencanaan usaha bermacam – macam 
bentuknya, semua itu disesuaikan dengan bidang dan bentuk usaha yang 
akan didirikan. Contoh di atas merupakan perencanaan usaha jika ingin 
mendirikan sebuah pabrik. Perencanaan usaha antara pendirian sebuah 
pabrik tentunya berbeda dengan perencanaan usaha untuk mendirikan 
usaha di bidang tata boga, karena semua itu di sesuaikan berdasarkan 
tujuan dan kebutuhan usaha masing – masing. Berikut ini adalah 
perencanaan usaha untuk pendirian usaha yang bergerak di bidang tata 
boga yaitu: 
a) Pemilihan Lokasi 
Pemilihan lokasi suatu usaha sangat mempengaruhi 
keberhasilan dari usaha tersebut, lokasi yang strategis yaitu mudah 
dijangkau, dekat dengan para pelanggan misalnya dekat dengan 
perkantoran, pusat perbelanjaan, sekolah dan lain sebagainya, 




untuk mengambil barang pesanan atau pengiriman bahan untuk 
produksi. Dua hal utama yang harus dperhatikan dalam menentukan 
lokasi menurut Buchari Alma (2009: 195), yaitu: 
1) Backward linkage, yaitu bagaimana sumber daya bahan baku, 
tenaga kerja, suasana dan kondisi masyarakat setempat) yang akan 
digunakan. 
2) Forward linkage, yaitu daerah pemasaran hasil produk. Jenis 
Usaha Boga 
b) Jenis Usaha 
Sebelum memulai usaha baru, seorang wirausaha harus 
mempunyai gambaran yang jelas mengenal produk atau jasa yang 
akan menjadi tumpuan. Jenis usaha atau produk yang akan diproduksi 
dapat mempertimbangkan hal – hal seperti; bagaimana permintaan 
pasar, memiliki banyak pesaing atau tidak, dan lain sebagainya.  
Setelah itu adalah menganalisis mengenai kemapuan untuk mengelola 
produk atau jasa tersebut, misalnya seperti; apakah diperlukan 
keterampilan – keterampilan khusus dalam menjalankan usahanya dan 
lain sebagainya. Selanjutnya menganalisis sumber – sumber dari 
penjualan barang, misalnya seperti; penjualan tersebut terjadi secara 
terus menerus atau berkala, kemudian bagaimana cara menjualnya, 
dan lain sebagainya. Hal lainnya yang perlu diperhatikan adalah 
undang – undang dan peraturan pemerintah yang menyangkut produk, 




akan dibuat sudah berkembang dan diminati konsumen, produk yang 
telah dibuat memiliki kekuatan hukum dan tidak dijiplak oleh yang 
lainnya. 
c) Konsumen yang Dituju 
Prospek konsumen ini dasarkan atas bentuk usaha dan jenis 
usahanya. Jika jenis yang akan dijalankan berbentuk restoran atau 
rumah makan, konsumen yang jadi sasaran lebih beragam dan lebih 
banyak dibandiangkan dengan kantin, toko kue dan lain – lain. Dalam 
hal ini perlu dianalisa calon – calon konsumen yang diharapkan. 
Selain itu juga penting dalam menentukan pangsa pasar atau siapa 
pembeli dari produk yang akan dijual (misalnya seperti golongan 
menengah ke atas atau pelajar dan mahasiswa). Sehingga dalam 
penentuan harga jual disesuaikan dengan kondisi keuangan para 
konsumen, Tetapi jangan menjual produk dengan harga terlalu mahal 
atau bahkan sebaliknya terlalu murah dibandingkan dengan harga 
pasar sebab konsumen akan meragukan kualitas dari produk yang 
akan dijual. 
d) Partner yang Diajak Kerjasama 
Dalam menjalankan suatu usaha, seseorang pasti 
membutuhkan beberapa orang untuk membantu kelancaran usaha 
tersebut. Karena suatu usaha tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya 





e) Jumlah Modal yang Diharapkan dan yang Tersedia 
Setelah mengetahui berapa kebutuhan untuk memulai 
produksi, maka harus memutuskan darimana sumber keuangannya. 
Modal awal harus dicari sampai memenuhi untuk menggerakan 
langkah pertama wirausaha. Misalnya seperti meminjam dari Bank 
karena melalui Bank, modal yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan 
cara pinjamanan dan dapat menyimpan uang sementara sebelum 
digunakan. Modal lain yang harus dimiliki oleh wirausahawan adalah 
semangat dan kejujuran. Jumlah modal yang diperlukan harus 
diperhitungkan dengan matang agar segala keperluan untuk 
berlajannya suatu usaha tidak mengalamai hambatan. 
f) Fasilitas Perusahaan yang Perlu Disediakan 
Fasilitas yang dimaksud adalah perlengkapan dan ruang yang 
diperlukan untuk menjalankan usaha. Barang – barang ini 
memerlukan investasi tetap sebagai biaya tetap, sehingga perlu 
dikontrol. Peralatan yang perlu disediakan, adalah sesuai dengan 
kepetingan usaha. Apabila usaha yang baru dirintis memiliki modal 
terbatas maka perlengkapan yang digunakan bisa memanfaatkan alat – 
alat yang ada, seperti alat – alat dapur dan alat – alat makan, dengan 
demikian bisa menekan jumlah modal yang akan digunakan, tetapi 
semua alat dan barang atau bahkan tempat perlu direncakanan dengan 





g) Penyebaran Promosi 
Penyebaran promosi harus direncanakan bentuknya, tempat 
atau media yang digunakan untuk mempromosikan produk yang akan 
dijual, keunggulan apa yang akan diinformasikan apakah harga murah, 
kualitas prima, lokasi strategis, dan lain sebagainya. Dengan demikian 
calon konsumen mendapatkan informasi yang jelas sehingga dari 
penyebaran informasi tersebut dapat menguntungkan kedua belah 
pihak baik konsumen maupun produsen. 
h) Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran adalah memilih dan menganalisa pasar 
sasaran yang merupakan suatu kelompok orang yang ingin dicapai 
oleh perusahaan dan menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok 
dan yang dapat memuaskan pasar sasaran tersebut (Buchari Alma 
2009 : 195) 
Jadi dapat disimpilkan bahwa perencanaan suatu usaha disesuaikan 
dengan jenis yang akan didirikan oleh wirausahawan. Perencanaan usaha 
merupakan hal yang sangat penting dalam tahap awal mendirikan suatu 
usaha, sebab dengan adanya perencanaan usaha tersebut, suatu usaha 
dapat berjalan dan berkembang dengan baik. Selain itu, apabila semuanya 
telah direncanakan dengan baik maka usaha yang akan didirikan dapat 






3. Karakteristik Sekolah Menengah Kejuruan 
Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
pendidikan umum, ditinjau dari kriteria pendidikan, substansi pelajaran 
dan lulusannya. Kriteria yang harus dimiliki oleh pendidikan kejuruan 
menurut Finch dan Crunkilton dalam Sonhadji (1998: 18) adalah : 
a. Orientasi pada kinerja individu dalam dunia kerja. 
b. Jastifikasi khusus pada kebutuhan nyata di lapangan. 
c. Fokus kurikulum pada aspek-aspek psikomotorik, kognitif, afektif. 
d. Tolak ukur keberhasilan tidak hanya terbatas di sekolah. 
e. Kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja. 
f. Memerlukan sarana dan prasarana yang memadai. 
g. Adanya dukungan masyarakat. 
Selain itu, Nolker dan Shoenfeldt dalam Sonhadji (1998: 18) 
menyatakan bahwa “Dalam memilih substansi pelajaran, pendidikan 
kejuruan harus selalu mengikuti perkembangan IPTEK, kebutuhan 
masyarakat, kebutuhan individu, dan lapangan kerja”. Kemudian, ditinjau 
dari lulusannya, Butler dalam Sonhadji (1998: 18) menjelaskan bahwa 
kriteria lulusan pendidikan kejuruan harus memiliki: 
a. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan keterampilan khusus 
untuk jabatannya. 
b. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan ketrampilan sosial, 
emosional, dan fisik dalam kehidupan sosial. 
c. Kecakapan minimal berupa pengetahuan dan keterampilan khusus 
dasar, misalnya membaca, menulis, kemampuan berkomunikasi. 
d. Kecakapan maksimal, antara lain kejuruan umum, sosial, serta 
pengetahuan dan keterampilan akademik untuk jabatan, individu, dan 
masa depannya. 
 
Dilihat dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
SMK memang sengaja dibentuk untuk dapat menjadi manusia yang siap 




secara mandiri dengan menjadi seorang wirausahawan maupun bekerja 
pada perusahaan atau perorangan karena telah dibekali dengan 
ketrampilan, kecakapan, kepekaan terhadap perkembangan dunia kerja. 
C. Pengukuran Minat Berwirausaha 
Menurut Super dan Crites, yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi 
(1988: 109) bahwasanya seseorang yang mempunyai minat pada obyek 
tertentu dapat diketahui dari pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan, dan 
dengan menjawab sejumlah pertanyaan. 
1. Pengungkapan/Ucapan (expressed interest) 
Seseorang yang mempunyai minat berwirausaha akan diekspresikan 
(expressed interest) dengan ucapan atau pengungkapan. Seseorang dapat 
mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata – kata tertentu. 
Misalnya: seseorang yang  berminat berwirausaha dalam bidang tata boga 
mengatakan bahwa dia ingin membuka usaha katering makanan. 
2. Tindakan/Perbuatan (manifest interest) 
Seseorang yang mengekspresikan minatnya dengan tindakan/perbuatan 
berkaitan dengan hal – hal berhubungan dengan minatnya. Seseorang yang 
memiliki minat berwirausaha akan melakukan tindakan – tindakan yang 
mendukung usahanya tersebut.  
3. Menjawab Sejumlah Pertanyaan (inventoried interest) 
Minat seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaan 
tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok aktivitas tertentu. 




boga?, mengapa anda tertarik dengan di bidang boga?, dan mulai kapan 
anda tertarik dengan di bidang boga?. Pertanyaan – pertanyaan tersebut 



























A. Pendekatan Penelitian  
Dalam mengkaji masalah ini penelitian secara mendetail dan lengkap 
dibutuhkan suatu pendekatan permasalahan melalui pemilihan strategi 
penelitian yang tepat. Strategi yang dipilih oleh penulis digunakan sebagai 
dasar untuk mengamati, mengumpulkan informasi dan untuk menyajikan 
analisis hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti mengacu pada bentuk 
penelitian deskriptif. Metode penelitian deskiptif yaitu prosedur pemecahan 
masalah pada masa sekarang yang menyelidiki dengan dengan 
menggambarkan obyek atau subjek penelitian berdasarkan fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya.  
Sesuai dengan pendapat Mardalis (2002: 26) bahwa penelitian 
deskriptif adalah “Penelitian yang bertujuan mendeskripsikan apa yang saat 
ini berlaku”. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
menganalisis, dan menginterprestasikan kondisi yang sekarang terjadi atau 
ada. Peneliti tidak menguji dan menggunakan hipotesa, melainkan hanya 
mendeskripsikan informasi apa yang ada sesuai dengan variabel yang diteliti. 
Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan atau 
melukiskan secara cermat dan sistematis fakta, gejala, fenomena, opini atau 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
kuantitatif adalah mempelajari masalah – masalah dari masyarakat, lembaga, 
situasi – situasi tertentu, sikap, tanggapan, pandangan berdasarkan fakta yang 
ada dan menggambarkannya secara cermat dan sistematis. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dengan judul “Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan 
Tata Boga Di SMK Negeri 2 Godean” yaitu : 
Waktu : 2 September 2014 – 2 Oktober 2014 
Tempat : SMK Negeri 2 Godean 
C. Variabel Penelitian 
Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang 
atau obyek yang yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang 
yang lain atau satu obyek dengan obyek lain. Dalam minat ini menggunakan 
1 (satu) variabel yaitu minat berwirausaha pada siswa kelas XI pada jurusan 
tata boga di SMK Negeri 2 Godean. 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 117). Populasi adalah sekumpulan anggota subyek yang 
mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan menjadi 
wilayah generalisasi kesimpulan hasil penelitian (Endang Mulyatiningsih, 




jurusan tata boga di SMK Negeri 2 Godean. Distribusi populasi siswa kelas 
XI Jurusan tata boga di SMK Negeri 2 Godean dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga di SMK 
         Negeri 2 Godean 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 XI Boga 1 30 siswa 
2 XI Boga 2 31 siswa 
3 XI Boga 3 32 siswa 
Total 93 siswa 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Ada 2 (dua) teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan – pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang 
pengalaman dan keyakinan pribadi responden. Kelebihan dari metode ini 
yaitu memudahkan responden untuk menjawab pertanyaan, karena 
responden tinggal memilih jawaban yang ada sesuai dengan keadaannya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 29), pengambilan data dengan 
angket memiliki kelebihan – kelebihan sebagai berikut: 
a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti. 
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden. 
c. Dapat dijawab oleh responden sesuai kecepatannya masing – masing 
dan menurut waktu senggang responden. 
d. Dapat dibuat anonim, sehingga responden dapat dibuat jujur dan tidak 
malu – malu untuk menjawab. 
e. Dapat dibuat standart sehingga bagi semua responden diberi 
pertanyaan yang benar – benar sama. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup. Angket 




dengan pilihan jawaban. Instrumen dalam penelitian ini berupa sistem 
angket yang berisi butir – butir pernyataan untuk diberi tanggapan atau 
dijawab oleh subjek. Penggunaan angket tertutup didasarkan pada 
pertimbangan, yaitu: (1) jawaban sudah standar, sehingga mudah 
dibandingkan dengan responden lain, (2) jawaban mudah dikode dan 
dianalisis, (3) responden menjadi lebih mengerti tentang makna pernyataan 
sebab disediakan kemungkinan jawaban, (4) jawaban lengkap dapat 
diperoleh peneliti dan (5) memudahkan responden memberikan jawaban 
(Suyata, 1994: 40 – 41). Jadi lebih jelasnya untuk angket minat 
berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga dapat dilihat di lampiran 1.  
Kemudian, skala pengukuran instrumen menggunakan model skala 
bertingkat (model skala Likert) dengan empat alternatif jawaban yaitu 
sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. Pemberian skor 
untuk pernyataan positif bergerak dari 4 ke 1, sedangkan untuk pernyataan 
negatif pemberian skornya berkebalikan yaitu bergerak dari 1 ke 4. 
Digunakannya (Model skala Likert) pada penelitian ini dengan alasan 
karena untuk menghidari jawaban responden yang menjawab netral / 
mengambil jawaban tengahnya, sehingga peneliti mengalami kesulitan 
untuk menganalisisnya.Pemberian skor pada tiap item untuk pernyataan 











Positif (+) Negatif (-) 
1 Sangat Setuju 4 1 
2 Setuju 3 2 
3 Kurang Setuju 2 3 
4 Tidak Setuju 1 4 
 
2. Dokumentasi 
Guba dan Lincoln (Lexy J. Moleong, 2005: 216 – 217) 
menjelaskan istilah dokumen yang dibedakan dengan record. Definisi dari 
record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan 
akunting. Sedang dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain 
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik. 
Menurut Sugiyono (2010: 329), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang telah berlalu. Dokumenter dapat berbentuk tulisan, gambar 
dan karya. Bentuk tulisan, seperti catatan harian, life histories, ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk gambar seperti: foto, 
gambar hidup, sketsa dan lainnya. Bentuk karya seperti; karya seni berupa 
gambar, patung, film dan lainnya. Dari berbagai pengertian di atas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dokumen merupakan sumber data yang 
digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, 




Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto (gambar) yang 
dapat memberikan informasi bagi proses penelitian. Dokumentasi pada 
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 4. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu berupa persiapan – persiapan pertanyaan 
yang akan ditanyakan sebagai catatan serta alat tulis untuk menuliskan 
jawaban yang diterima (Suharsimi Arikunto, 2005: 136). Prosedur dalam 
pengadaan instrumen yang baik adalah: 
1. Perencanaan meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel dan 
kategori variabel. 
2. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala dan 
penyusunan pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrument dengan pedoman mengajukan 
surat pengantar, kunci jawaban dan lain – lain yang diperlukan. 
4. Uji coba baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisaan butir analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan saran 
– saran dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item – item yang dirasa kurang baik dengan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh waktu uji coba. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen yang berupa angket. Angket yang digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang minat berwirausaha siswa berupa angket tertutup dengan skala 




bertingkat dari yang paling kecil berturut – turut ke yang paling besar atau 
sebaliknya dari yang paling besar ke yang paling kecil. Skor jawaban disusun 
berdasarkan (Model skala Likert) dengan alternatif empat jawaban yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS). 
Skor yang diberikan berkisar antara 4 – 1. Selain itu, pernyataan dalam 
angket tersebut bertumpu pada definisi operasional dari minat berwirausaha. 
Definisi operasional dari minat berwirausaha yaitu gejala psikis untuk 
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan 
perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya. Gejala psikis 
tersebut adalah perhatian perasaan senang dan partisipasi. Sedangkan 
kegiatan wirausaha meliputi memanfaatkan peluang dan modal, 
mempromosikan dan memasarkan, serta bekerjasama. Adapun kisi – kisi 
instrument  minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga di SMK 
Negeri 2 Godean, dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Kisi – kisi Instrument Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan 
              Tata Boga di SMK Negeri 2 Godean 
















1. Tertarik dalam 
mengolah makanan. 
1, 2 3, 4 4 
2. Fokus ketika 
menyajikan makanan. 
5, 6 7, 8 4 
3. Selektif ketika 
melayani tamu. 
9, 10 11, 12 4 
4. Ketertarikan pada 
ketersediaan sumber 
daya dalam tata boga. 
13, 14 15, 16 4 
5. Pertimbangan dalam 
pemilihan lokasi. 
17, 18 19, 20 4 
6. Fokus dalam 
bekerjasama. 
21, 22 23, 24 4 
7. Bersikap selektif dalam 
memasarkan produk 
yang dibuat. 




1. Senang mengolah 
makanan. 
29, 30 31, 32 4 












3. Merasa nyaman ketika 
sedang melayani tamu. 
37, 38 39, 40 4 
4. Senang menyediakan 
sumber daya dalam tata 
boga. 
41, 42 43, 44 4 
5. Merasa nyaman ketika 
memilih lokasi. 
45, 46 47, 48 4 
6. Merasa puas ketika 
dapat bekerjasama. 
49, 50 51, 52 4 
7. Merasa puas ketika 
memasarkan produk 
yang dibuat. 










1. Ikut serta ketika sedang 
mengolah makanan. 
57, 58 59, 60 4 
2. Ikut membantu dalam 
menyajikan makanan. 
61, 62 63, 64 4 
3. Berpartisipasi ketika 
sedang melayani tamu. 
65, 66 67, 68 4 
4. Ikut serta menyediakan 
sumber daya dalam tata 
boga. 
69, 70 71, 72 4 
5. Ikut membantu ketika 
memilih lokasi. 
73, 74 75, 76 4 
6. Ikut berpartisipasi 
ketika sedang 
bekerjasama. 
77, 78 79, 80 4 
7. Ikut serta memasarkan 
produk yang dibuat. 
81, 82 83, 84 4 
Jumlah 42 42 84 
 
G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrument berguna untuk mengetahui tingkat kesahihan dan 
kendala instrumen, uji coba dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
validitas dan reliabilitas, karena validitas dan reliabilitas merupakan 
ketentuan pokok untuk menilai suatu alat ukur. Uji coba ini dilakukan 
sebelum angket digunakan pada penelitian sesungguhnya. Untuk memperoleh 
data pada penelitian ini digunakan instrument penelitian yang disusun atas 
dasar kisi – kisi dari tiap variabel penelitian. 
Sebelum angket disebarkan kepada responden maka menggunakan try 




tidak menjadi subyek penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
alat ukur yang telah disusun benar – benar merupakan instrumen yang baik 
dan memadai atau sebaliknya. Baik buruknya instrumen akan berpengauh 
terhadap benar tidaknya data yang diperoleh. Hal tersebut sangat menentukan 
kualitas penelitian. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
yang penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba instrument dilakukan pada 30 
orang siswa dari 93 populasi yang tidak menjadi subyek penelitian. Uji coba 
instrumen dapat dilihat pada lampiran 2. 
Adapun tahapan dalam analisis instrument, antara lain: 
1. Hasil Uji Validitas 
Dalam penelitian ini, uji validitas instrument yang digunakan 
adalah peneliti hanya akan menggunakan satu validitas saja yaitu validitas 
isi, validitas ini diperoleh dengan cara uji validitas oleh professional 
judgedment (para ahli) yaitu 1 (satu) orang dosen dari program studi 
bimbingan konseling dan 1 (satu) dosen ahli pada bimbingan dan 
pengembangan karir UNY. Cara ini untuk menganalisa dan mengevaluasi 
secara sistematis apakah butir instrument telah memenuhi apa yang hendak 
diukur. Tahapan pengujian validitas instrument merupakan pengukuran 
butir – butir kuesioner variabel minat berwirausaha siswa jurusan tata 
boga. Butir – butir kuesioner tersebut disusun dan diuji validitasnya 
apakah butir – butir tersebut valid (reliabel) atau tidak valid (tidak 
reliabel). Apabila terdapat butir kuesioner yang tidak valid, maka butir 




yang valid atau sahih, penulis menyusun kembali kisi – kisi dari variabel 
minat berwirausaha siswa pada jurusan tata boga, yang selanjutnya butir – 
butir soal tersebut digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. 
Pada penelitian ini menggunakan Product Moment untuk mencari 
validitas item. Rumus untuk menghitung validitas dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : 
 
 Keterangan: 
    = Validitas Instrument 
 N      = Jumlah Responden 
 x       = Skor Butir Soal 
 y       = Skor Total Soal 
     = Jumlah Skor Soal 
     = Jumlah Total Soal 
 (Suharsimi Arikunto, 1998: 162) 
Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan r 
tabel pada taraf signifikan 5%. Apabila hasil perhitungan r hitung lebih 
besar dari r tabel maka instrumen dikatakan valid, apabila r hitung lebih 
kecil dari r tabel maka instrumen dikatakan tidak valid. Berdasarkan 
analisis item diketahui bahwa dari 84 item terdapat 11 item yang tidak 
valid, yaitu nomor 5, 10, 18, 26, 38, 39, 59, 68, 69, 71 dan 76 karena 




= 30. Sebelas item tersebut dihilangkan, karena sudah ada item – item lain 
yang dipandang sudah dapat diwakili dari tiap – tiap indikator yang 
diungkap. Dengan jumlah item yang dapat digunakan untuk penelitian ada 
sebanyak 73 item, yang kemudian disusun kembali penomorannya untuk 
mengambil data penelitian. Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4 yang merupakan hasil uji validitas dari aplikasi SPSS 
for Windows 19.0 terhadap 30 responden. 
 Tabel 4. Hasil Uji Validias Instrumen 
Butir Soal r hitung Ket. 
Item1 0,755 Valid 
Item2 0,613 Valid 
Item3 0,609 Valid 
Item4 0,477 Valid 
Item5 -0,086 Tidak Valid 
Item6 0,465 Valid 
Item7 0,407 Valid 
Item8 0,393 Valid 
Item9 0,524 Valid 
Item10 -0,158 Tidak Valid 
Item11 0,379 Valid 
Item12 0,438 Valid 
Item13 0,508 Valid 
Item14 0,448 Valid 
Item15 0,707 Valid 
Item16 0,736 Valid 
Item17 0,483 Valid 
Item18 -0,346 Tidak Valid 
Item19 0,788 Valid 
Item20 0,547 Valid 
Item21 0,422 Valid 
Item22 0,775 Valid 
Item23 0,597 Valid 
Item24 0,561 Valid 
Item25 0,463 Valid 
Item26 -0,253 Tidak Valid 
Item27 0,432 Valid 
Item28 0,463 Valid 
Item29 0,435 Valid 
Item30 0,446 Valid 
Item31 0,635 Valid 
Item32 0,803 Valid 
Item33 0,633 Valid 
Item34 0,491 Valid 




Item36 0,468 Valid 
Item37 0,654 Valid 
Item38 -0,292 Tidak Valid 
Item39 0,003 Tidak Valid 
Item40 0,755 Valid 
Item41 0,488 Valid 
Item42 0,439 Valid 
Item43 0,529 Valid 
Item44 0,633 Valid 
Item45 0,618 Valid 
Item46 0,499 Valid 
Item47 0,439 Valid 
Item48 0,487 Valid 
Item49 0,623 Valid 
Item50 0,446 Valid 
Item51 0,464 Valid 
Item52 0,585 Valid 
Item53 0,498 Valid 
Item54 0,425 Valid 
Item55 0,437 Valid 
Item56 0,430 Valid 
Item57 0,422 Valid 
Item58 0,436 Valid 
Item59 -0,370 Tidak Valid 
Item60 0,617 Valid 
Item61 0,369 Valid 
Item62 0,404 Valid 
Item63 0,703 Valid 
Item64 0,626 Valid 
Item65 0,385 Valid 
Item66 0,400 Valid 
Item67 0,742 Valid 
Item68 -0,135 Tidak Valid 
Item69 -0,432 Tidak Valid 
Item70 0,670 Valid 
Item71 0,041 Tidak Valid 
Item72 0,369 Valid 
Item73 0,370 Valid 
Item74 0,410 Valid 
Item75 0,514 Valid 
Item76 -0,043 Tidak Valid 
Item77 0,396 Valid 
Item78 0,417 Valid 
Item79 0,720 Valid 
Item80 0,838 Valid 
Item81 0,464 Valid 
Item82 0,419 Valid 
Item83 0,755 Valid 
Item84 0,791 Valid 





2. Hasil Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini, untuk menghitung koefisien reliabilitas 
menggunakan koefisien reliabilitas Alpha Cronbach, dengan rumus 
sebagai berikut : 
 
 Keterangan : 
          : Reliabilitas instrumen 
 k   : Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
       : jumlah varian total 
           : varians total 
 (Suharsimi Arikunto, 2006, 109) 
Untuk mengetahui bahwa data itu reliabilitasnya tinggi, sedang, 
maupun rendah, dapat dihitung koefisien reliabilitasnya dengan 
menggunakan rumus tersebut dan diinterprestasikan dengan berpedoman 
pada ketentuan yang tertera pada tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Pedoman Pemberian Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi 
0,60 sampai dengan 0,799 Tinggi 
0,40 sampai dengan 0,599 Sedang 
0,20 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah 
Sumber : Sugiyono, (2010, 21) 
Koefisien tersebut kemudian dibandingkan dengan patokan yang 




nilai pada patokan akan terlihat bahwa instrumen tersebut memiliki 
keterandalan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau sangat rendah. 
Berdasarkan uji coba terhadap 30 siswa jurusan tata boga (N = 30) 
diperoleh harga r hitung sebesar 0,952. Kemudian hasil perhitungan 
reliabilitas tersebut dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf signifikan 
5% pada N = 30 maka r tabel 0,361. Dengan demikian instrumen 
dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
pengumpul data ( = 0,952 > r tabel = 0,361). Hasil uji reliabilitas 
selengkapnya terdapat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Minat 
Berwirausaha 
0,952 Sangat Tinggi 
 Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Selanjutnya untuk hasil uji validitas dan reliabilitas selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 3. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Statistik diskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul. Sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Jadi penelitian ini hanya menjelaskan, memaparkan dan menggambarkan 




Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya minat berwirausaha siswa jurusan tata boga di SMK Negeri 2 
Godean adalah statistik deskriptif dengan prosentase.  
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang berfungsi untuk 
mengumpulkan data, menentukan nilai – nilai statistik dan pembuatan 
diagram atau grafik mengenai suatu hal agar mudah dibaca dan dipahami. 
Analisis deskriptif untuk masing – masing variabel penelitian digunakan 
untuk menentukan harga rata – rata hitung (M), Median (Md), dan Modus 
(Mo).  
1. Mean 
Menurut Edy Purwanto dalam Maman Suryaman (2006: 36) mean adalah 
angka rata – rata, mean diperoleh dengan menjumlahkan semua skor 
kemudian membaginya dengan jumlah subyek. Rumus mean sebagai 
berikut : 
Mean =  
Keterangan: 
f : Frekuensi kelas interval 
x : titik – titik tengah dari kelas interval 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
2. Median 
Median adalah suatu skor yang membatasi 50% frekuensi distribusi 
bagian batas dengan 50% bagian bawah. (Edy Purwanto dalam Maman 




Md =  
Keterangan: 
Md : Median 
Bb : Batas bawah kelas interval yang mengandung median 
fkb : Frekuensi komulatif di bawah kelas interval yang mengandung 
  median 
fd : Frekuensi kelas interval yang mengandung median 
i : Lebar interval 
Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
3. Modus 
Modus adalah skor atau data yang paling tinggi frekuensinya dalam suatu 
distribusi. (Edy Purwanto dalam Maman Suryaman, 2006: 37). Rumus 
untuk mencari modus adalah sebagai berikut: 
Mo =  
Keterangan: 
Mo : Modus 
Bb : Batas bawah kelas interval yang mengandung median 
fd : Frekuensi kelas interval yang mengandung median 
fa : Frekuensi di atas kelas interval yang mengandung modus 
fb : Frekuensi di bawah kelas interval yang mengandung modus 
i : Lebar interval 




Sebelum menghitung mean, median dan modus terlebih dahulu dibuat 
tabel distribusi frekuensi yaitu tabel yang menunjukkan berapa banyak 
sesuatu telah terjadi atau muncul berdasarkan penelitian. (Edy Purwanto 
dalam Maman Suryaman, 2006: 38). Langkah – langkah membuat tabel 
distribusi frekuensi adalah sebagai berikut: 
1. Mencari range (skor tertinggi dikurangi skor terendah). 
2. Menentukan jumlah kelas interval (kelompok nilai variabel) dengan 
memperhitungkan range. 
3. Menentukan lebar kelas interval. Caranya, range dibagi dengan jumlah 
kelas interval yang ingin dibuat.  
4. Mulai memuat kelas – kelas interval dari skor terendah. 
Setelah membuat tabel distribusi frekuensi, maka langkah selanjutnya 
yaitu membuat analisis deskriptif persentase. Teknik ini digunakan untuk 
mengkaji dan menjelaskan minat berwirausaha siswa SMK khususnya pada 
jurusan tata boga. Langkah – langkah yang ditempuh dalam penggunaan 
teknik analisis ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel distribusi angket. 
2. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan. 
3. Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap – tiap responden. 
4. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut:  
 




Dp : Deskriptif persentase 
n : Jumlah skor yang diperoleh  
N : Jumlah skor ideal (jumlah responden x jumlah soal x skor 
  tertinggi) 
(Muhammad Ali, 1984:184) 
5. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori. 
Kemudian, menurut (Muhammad Ali, 1984:185) cara untuk 
menentukan kategori DP yang diperoleh yaitu dengan dibuat tabel 
kategori yang disusun melalui perhitungan sebagai berikut: simpulan 
berdasarkan tabel kategori. 
a) Presentase Maksimal :  
b) Presentase Minimal :  
c) Rentang Presentase :  
d) Membuat interval kelas presentase dan kategori terdapat pada tabel 7. 
Tabel 7. Interval Kelas Presentase dan Kategori 
Interval Presentase Kategori 
81% < % < 100% Sangat tinggi 
63% < % < 81% Tinggi 
44% < % < 63% Cukup tinggi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengolahan data merupakan hasil penelitian dari jawaban yang 
diperoleh dari responden terhadap pertanyaan – pertanyaan yang tertuang 
dalam kuesioner tentang minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga 
berupa data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka – 
angka atau bilangan – bilangan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif, 
yang berwujud angka – angka hasil jawaban responden terhadap pernyataan 
tentang minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga SMK Negeri 2 
Godean, dihitung dengan menggunakan analisis statistik dengan rumus 
deskriptif persentase. Hasil analisis data disajikan dengan cara dijumlahkan 
dan dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase. 
Hasil persentase tersebut kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
memahami hasil akhir dalam mengkualifikasikan hasil penelitian tersebut.  
1. Deskripsi Kondisi Sekolah 
a. Profil SMK Negeri 2 Godean 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Godean merupakan 
sekolah yang berstatus negeri. SMK Negeri 2 Godean beralamat di 
Jalan Jae Sumantoro, Sidoagung, Godean, Sleman, Yogyakarta. 
Sekolah ini didirikan sejak 9 Desember 1976 dengan No. SK : 






dengan luas taman 2300 m
2





 dan luas lain – lain yaitu 319 m2. Status tanah 
SMK Negeri 2 Godean adalah milik pemerintah dengan sifat 
bangunan permanen. Guna meningkatkan proses belajar mengajar, 
sekolah dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung kegiatan di sekolah. Untuk lebih jelasnya dalat dilihat 
pada lampiran 5. 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi SMK Negeri 2 Godean 
Unggul dalam kualitas, pioneer bagi masyarakat mengikuti 
perkembangan iptek, berlandaskan imtaq. 
2) Misi SMK Negeri 2 Godean 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektik dan 
mengacu kepada “SMK berstandar Nasional” sehingga setia 
peserta diklat berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 
b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
c) Mendorong dan membantu setiap peserta diklat untuk 
mengenal potensi dirinya sehingga dapat berkembang secara 




d) Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 
dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan 
dalam bertindak. 
e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga sekolah dan stakeholder sekolah. 
3) Tujuan Sekolah SMK Negeri 2 Godean 
a) Mempersiapkan peserta diklat agar menjadi manusia produktif, 
adaptif dan kreatif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah, sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 
pilihannya. 
b) Membekali peserta diklat agar mampu memilih karir, ulet dan 
gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap professional dalam program keahlian 
yang diminatinya. 
c) Membekali peserta diklat dengan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni serta iman dan taqwa agar mampu mengembangkan 
diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian deskripsi data secara keseluruhan Minat 
Berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga di SMK Negeri 2 




deviasi dan distribusi frekuensi. Hasil statistik deskriptif secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8.   Hasil Statistik Deskriptif Secara Keseluruhan Minat Siswa. 





93 201,00 281,00 244,0323 83,56 87,67 16,14368 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel di atas dapat 
diketahui bahwa nilai – nilai empiris (merupakan hasil rata – rata skor 
data penelitian) dari minat berwirausaha siswa SMK Negeri 2 Godean 
yaitu nilai minimum 201,00; nilai maksimum 281,00; rerata (mean) 
244,03; median (me) 83,56; modus (mo) 87,67 dan standar deviasi 
sebesar 16,14. Selanjutnya dilakukan perbandingan antara mean empiris 
dengan mean teoritis (rata-rata skor ideal hasil penelitian) pada variabel 
minat berwirausaha. Perbandingan tersebut disajikan pada tabel 9. 
Tabel 9. Perbandingan Mean dan Standar Deviasi Empiris Dengan 










Minat Berwirausaha 182,500 244,0323 36,500 16,14368 
 
Berdasarkan tabel perbandingan di atas, maka secara teoritis nilai 
mean minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga adalah sebesar 
182,50 dengan standar deviasinya sebesar 36,50. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mean dari hasil observasi responden penelitian mempunyai nilai 
mean lebih tinggi dibandingkan mean teoritis. Setelah itu, dapat diketahui 
distribusi frekuensi dari minat berwirausaha siswa. 
Distribusi frekuensi minat berwirausaha berdasarkan kelas interval 




 Tabel 10. Distribusi Interval Minat Berwirausaha 
No. Interval Frekuensi Persen(%) 
1 68,8 - 72,7 2 2,2% 
2 72,8 - 76,7 9 9,7% 
3 76,8 - 80,7 22 23,7% 
4 80,8 - 84,7 16 17,2% 
5 84,8 - 88,7 28 30,1% 
6 88,8 - 92,7 13 14,0% 
7 92,8 - 96,7 3 3,2% 
Jumlah 93 100,0% 
 Sumber : Data Primer 2014 
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kelompok yang 
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 84,8 – 88,7 dengan 
jumlah frekuensi sebanyak 28 siswa dengan persentase sebesar 30,1%. 
Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil berada pada 
interval 68,8 – 72,7 dengan frekuensi 2 siswa (2,2%). Berdasarkan tabel 
distribusi interval minat berwirausaha diatas, maka diperoleh grafik 
frekuensi yang terdapat pada gambar 1. 













Berdasarkan grafik diatas, maka pengkategorian data minat 
berwirausaha dibuat berdasarkan mean dan standar deviasi. Kategorisasi 
minat berwirausaha disajikan pada tabel 11. 
Tabel 11. Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 2 Godean Kelas XI 
Jurusan Tata Boga 
Interval Presentase Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
81% < % < 100% Sangat tinggi 60 64,5 
63% < % < 81% Tinggi 33 35,5 
44% < % < 63% Cukup tinggi 0 0,0 
25% < % < 44% Rendah 0 0,0 
Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Berdasarkan tabel kategori di atas maka, dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa jurusan tata boga, memiliki minat berwirausaha yang 
sangat tinggi, yaitu dengan frekuensi sebanyak 60 siswa (64,5%) dan 
sisanya termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 33 siswa (35,5%). 
Agar lebih jelas mengenai minat berwirausaha siswa  kelas XI jurusan 
tata boga SMK Negeri 2 Godean, dapat dilihat pada gambar  2. 
 
 Gambar 2. Bagan Minat Berwirausaha Siswa SMK Negeri 2 Godean Kelas 
    XI Jurusan Tata Boga 
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dilihat bahwa minat 









tinggi (64,5%). Kemudian minat berwirausaha juga mempunyai aspek - 
aspek yang dapat dijadikan pedoman untuk mengetahui minat 
berwirausaha yang ada pada diri eseorang. Aspek – aspek tersebut yaitu 
perhatian, kesenangan dan pertisipasi. 
a) Perhatian 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif didapatkan hasil bahwa mean  
79,5054; median 83,33; modus 78,13 dan standar deviasi 5,44263. 
Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil Statistik Deskriptif Aspek Perhatian  
Aspek Minat 
Berwirausaha 
Min Max Mean Median Modus 
Standar 
Deviasi 
Perhatian 67,00 92,00 79,5054 83,33 78,13 5,44263 
        Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Kemudian, berdasarkan tabel diatas, maka distribusi frekuensi 
minat berwirausaha dari aspek perhatian berdasarkan kelas interval 
dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Distribusi Frekuensi Aspek Perhatian 
No. Interval Frekuensi Persen(%) 
1 69,8 - 73,5 5 5,4% 
2 73,6 - 77,3 11 11,8% 
3 77,4 - 81,1 19 20,4% 
4 81,2 - 84,9 23 24,7% 
5 85,0 - 88,7 25 26,9% 
6 88,8 - 92,5 5 5,4% 
7 92,6 - 96,3 5 5,4% 
Jumlah 93 100,0% 
Sumber : Data Primer 2014 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kelompok 
yang mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 85,0 – 88,7 




26,9%. Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil 
berada pada interval 69,8 – 73,5; 88,8 – 92,5 dan 92,6 – 96,3 dengan 
masing – masing 5 siswa dan nilai presentase sebesar 5,4%. Distribusi 
frekuensi dari aspek perhatian dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar. 3 Histogram Interval Aspek Perhatian 
Selanjutnya dari gambar di atas, maka pengkategorian data 
minat berwirausaha berdasarkan aspek perhatian berdasarkan mean 
dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Minat Berwirausaha Pada Aspek Perhatian Siswa Negeri 2 
           Godean Kelas XI Jurusan Tata Boga 
Interval 
Presentase 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
81% < % < 100% Sangat tinggi 58 62,4 
63% < % < 81% Tinggi 35 37,6 
44% < % < 63% Cukup tinggi 0 0,0 
25% < % < 44% Rendah 0 0,0 
              Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Berdasarkan tabel di atas maka, dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa jurusan tata boga, memiliki aspek perhatian yang 













sebanyak 58 siswa (62,4%) dan sisanya termasuk dalam kategori 
tinggi sebanyak 35 siswa (37,6%). 
Hal tersebut digambarkan pada gambar 4 untuk lebih mudah 
memahaminya. 
       
      Gambar 4. Bagan Minat Berwirausaha Pada Aspek Perhatian Siswa 
            SMK Negeri 2 Godean Kelas XI Jurusan Tata Boga 
Dengan melihat gambar di atas maka, dapat diketahui bahwa 
aspek perhatian terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan 
tata boga adalah sangat tinggi yaitu 62,4%. 
b) Kesenangan 
Pada aspek kesenangan, hasil statistik deskriptif didapatkan hasil 
bahwa mean  87,7419; median 85,58; modus 88,46 dan standar deviasi 
7,55689. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Statistik Deskriptif Aspek Kesenangan  
Aspek Minat 
Berwirausaha 
Min Max Mean Median Modus 
Standar 
Deviasi 
Kesenangan 68,00 101,00 87,7419 85,58 88,46 7,55689 









Selanjutnya, berdasarkan tabel diatas, maka distribusi frekuensi 
minat berwirausaha dari aspek kesenangan berdasarkan kelas interval 
dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Distribusi Frekuensi Aspek Kesenangan 
No. Interval Frekuensi Persen(%) 
1 65,4 - 69,9 3 3,2% 
2 70,0 - 74,5 7 7,5% 
3 74,6 - 79,1 15 16,1% 
4 79,2 - 83,7 15 16,1% 
5 83,8 - 88,3 16 17,2% 
6 88,4 - 92,9 28 30,1% 
7 93,0 - 97,5 9 9,7% 
Jumlah 93 100,0% 
Sumber : Data Primer 2014 
Dari tabel di atas maka diketahui bahwa kelompok yang 
mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 88,4 – 92,9 
dengan jumlah frekuensi sebanyak 28 siswa dengan persentase sebesar 
30,1%. Sedangkan kelompok yang mempunyai frekuensi terkecil 
berada pada interval 65,4 – 69,9 dengan 3 siswa dan nilai presentase 
sebesar 3,2%. Distribusi frekuensi dari aspek kesenangan dapat dilihat 




 Gambar. 5 Histogram Interval Aspek Kesenangan 
Kemudian dari gambar di atas, maka pengkategorian data 
minat berwirausaha dari aspek kesenangan berdasarkan mean dan 
standar deviasi dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Minat Berwirausaha Pada Aspek Kesenangan Siswa Negeri 
      2 Godean Kelas XI Jurusan Tata Boga 
Interval 
Presentase 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
81% < % < 100% Sangat tinggi 65 69,9 
63% < % < 81% Tinggi 28 30,1 
44% < % < 63% Cukup tinggi 0 0,0 
25% < % < 44% Rendah 0 0,0 
Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Dengan melihat tabel di atas maka, dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa jurusan tata boga, memiliki aspek kesenangan yang 
sangat tinggi terhadap minat berwirausaha, yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 65 siswa (69,9%) dan sisanya termasuk dalam kategori 













Untuk lebih mudah untuk mengetahuinya maka dapat dilihat 
pada gambar 6. 
  
 Gambar 6. Bagan Minat Berwirausaha Pada Aspek Kesenangan Siswa 
             SMK Negeri 2 Godean Kelas XI Jurusan Tata Boga 
Dengan melihat gambar di atas maka, dapat diketahui bahwa 
aspek kesenangan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan 
tata boga adalah sangat tinggi yaitu 69,9%. 
c) Partisipasi 
Hasil statistik deskriptif aspek partisipasi menunjukan bahwa hasil 
mean 76,7849; median 82,61; modus 80,43 dan standar deviasi 
7,26793. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Statistik Deskriptif Aspek Partisipasi  
Aspek Minat 
Berwirausaha 
Min Max Mean Median Modus 
Standar 
Deviasi 
Partisipasi 56,00 91,00 76,7849 82,61 80,43 7,26793 
        Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Kemudian, berdasarkan tabel diatas, maka distribusi frekuensi 
minat berwirausaha dari aspek partisipasi berdasarkan kelas interval 










Tabel 19. Hasil Distribusi Frekuensi Aspek Partisipasi 
No. Interval Frekuensi Persen(%) 
1 60,9 - 66,3 3 3,2% 
2 66,4 - 71,8 2 2,2% 
3 71,9 - 77,3 17 18,3% 
4 77,4 - 82,8 26 28,0% 
5 82,9 - 88,3 18 19,4% 
6 88,4 - 93,8 19 20,4% 
7 93,9 - 99,3 8 8,6% 
Jumlah 93 100,0% 
Sumber : Data Primer 2014 
Selanjutnya dari tabel di atas maka diketahui bahwa 
kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada pada interval 
77,4 – 82,8 dengan jumlah frekuensi sebanyak 26 siswa dengan 
persentase sebesar 28,0%. Sedangkan kelompok yang mempunyai 
frekuensi terkecil berada pada interval 66,4 – 71,8 dengan 2 siswa dan 
nilai presentase sebesar 2,2%. Distribusi frekuensi dari aspek 
partisipasi dapat dilihat pada gambar 7. 













Dari gambar di atas, maka pengkategorian data minat 
berwirausaha menurut aspek partisipasi berdasarkan mean dan standar 
deviasi dapat dilihat pada tabel 20. 
Tabel 20. Minat Berwirausaha Pada Aspek Partisipasi Siswa Negeri 2 
      Godean Kelas XI Jurusan Tata Boga 
Interval Presentase Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
81% < % < 100% Sangat tinggi 51 54,8 
63% < % < 81% Tinggi 41 44,1 
44% < % < 63% Cukup tinggi 1 1,1 
25% < % < 44% Rendah 0 0,0 
        Sumber: Data Primer Diolah 2014 
Berdasarkan tabel di atas maka, dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa jurusan tata boga, memiliki aspek partisipasi yang 
sangat tinggi terhadap minat berwirausaha, yaitu dengan frekuensi 
sebanyak 51 siswa (54,8%), kemudian frekuensi tinggi sebanyak 41 
siswa (44,1%) dan sisanya termasuk dalam kategori cukup tinggi 
sebanyak 1 siswa (1,1%), hal tersebut dapat dilihat pada gambar 8. 
  
  Gambar 8. Bagan Minat Berwirausaha Pada Aspek Partisipasi Siswa 











Setelah melihat gambar di atas maka, dapat diketahui bahwa 
aspek partisipasi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan 
tata boga adalah sangat tinggi yaitu 54,8%. 
Jadi, berdasarkan hasil dari aspek – aspek minat berwirausaha yang 
meliputi aspek perhatian, kesenangan, dan partisipasi maka dapat dilihat 
perbandingan kategorisasinya pada gambar 9. 
 Gambar 9. Aspek Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga 
   Secara Keseluruhan 
Diagram di atas menunjukkan bahwa dari ketiga aspek minat 
berwirausaha yang meliputi aspek perhatian, kesenangan, dan partisipasi 
didominasi oleh aspek kesenangan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 
responden yang memiliki kategori sangat tinggi pada aspek kesenangan 

























responden dengan kategori sangat tinggi dan partisipasi hanya 51 
responden. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setiap individu terlahir dengan kemampuan masing – masing. Akan 
tetapi, suatu kemampuan tidak cukup hanya dibiarkan saja, apabila seseorang 
ingin sukses dengan kemampuan yang ada pada dirinya, maka kemampuan 
tersebut perlu dikembangkan. Dalam mengenbangkan suatu kemampuan 
maka diperlukan adanya minat pada diri individu tersebut. Minat merupakan 
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka 
inginkan bila mereka bebas memilih (Hurlock, 1995: 144). Minat sangat 
besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, 
atau karir. Tidak akan mungkin orang tidak berminat akan suatu pekerjaan 
akan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan baik. Minat berkaitan 
dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap sesuatu objek. Hal 
ini dikemukakan oleh Slameto (1995: 180) yang menyatakan bahwa minat 
sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat. 
Jadi, minat merupakan dorongan yang ada pada diri individu untuk 
melakukan hal yang diinginkan. Seperti halnya dalam penelitian ini yang 
membahas mengenai minat berwirausaha siswa kelas XI jurusan tata boga di 




siswa memiliki minat berwirausaha yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat 
dari 93 populasi yang ada 60 siswa mempunyai minat berwirausaha yang 
sangat tinggi dan 33 siswa dalam kategori tinggi. Tingginya minat 
berwirausaha pada siswa SMK Negeri 2 Godean tentunya dipengaruhi oleh 
aspek – aspek berwirausaha.  
Aspek minat berwirausaha menurut Hurlock (1995: 117) yaitu : (a) 
Aspek kognitif yaitu berdasarkan atas pengalaman pribadi dan apa yang 
pernah dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakat serta dan berbagai 
jenis media massa. (b) Aspek afektif yaitu konsep yang membangun aspek 
kognitif. Selain itu, aspek kognitif berkembang dari pengalaman pribadi dari 
sikap orang yang penting yaitu orang tua, guru dan teman sebaya. (c) Aspek 
psikomotor yaitu suatu tindakan yang berjalan dengan lancar tanpa perlu 
pemikiran lagi dan urutannya tepat. Dari pendapat hulock di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa minat berwirausaha mempunyai 3 aspek, yaitu 
kognitif (seperti perhatian, ketertarikan, selektif dalam memilih, dan juga 
fokus dalam melakukan suatu kegiatan), afektif (seperti perasaan senang, 
kepuasan dan kenyamanan sewaktu melakukan suatu kegiatan) dan 
psikomotor (seperti keikutsertaan dan partisipasi seseorang dalam suatu 
kegiatan tertentu). 
Dalam penelitian ini, aspek yang memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap minat berwirausaha adalah aspek kesenangan. Dari 93 
populasi yang ada 65 (69,9%) siswa mengaku mempunyai minat 




mereka ingin terus mengasah kemampuan yang dimiliki. Apabila suatu 
kegiatan dilakukan dengan perasaan senang, tentunya akan mendapatkan hasil 
yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat Bigot dalam Tomang Ade 
Prapanca (2012: 23), yang mengatakan bahwa perasaan senang terhadap 
suatu obyek baik orang ataupun benda akan menimbulkan minat pada diri 
seseorang. Orang merasa tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan 
yang menghendaki agar obyek tersebut menjadi miliknya. Dengan demikian 
maka individu yang bersangkutan berusaha untuk memperhatikan obyek 
tersebut. 
Aspek kedua yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha yaitu 
perhatian. Dari semua populasi yang ada, 58 siswa (62,4%) mengaku 
mempunyai minat berwirausaha karena tertarik melihat orang yang sedang 
memasak. Awalnya hanya memperhatikan saja seorang guru ataupun chef 
yang sedang memasak, kemudian secara tidak langsung timbul keinginan 
untuk dapat mencoba membuat masakan seperti orang tersebut. Perhatian 
merupakan kreativitas jiwa yang tinggi yang semata – mata tertuju pada suatu 
obyek. Maka seseorang yang berminat pada sesuatu obyek yang pasti 
perhatiaannya ditunjukan pada obyek kegiatan tersebut. 
Partisipasi adalah aspek terakhir yang mempengaruhi minat 
berwirausaha. Ada 51 siswa (54,8%) yang mengatakan mempunyai minat 
berwirausaha berawal dari partisipasi mereka dalam kegiatan memasak. 




maka lama – kelamaan tumbuh dorongan untuk dapat membuat masakan 
sendiri seperti yang dibuat oleh orang tua ataupun guru mereka. 
Berdasarkan data yang telah diambil oleh peneliti, sebenarnya 
sebagian besar siswa kelas XI jurusan tata boga mempunyai minat yang 
cukup tinggi untuk berwirausha. Hanya saja, mereka masih ragu dengan 
minat dan keahlian yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan, belum adanya 
cara untuk mengetahui seberapa besar minat berwirausaha yang mereka 
miliki. Selain belum ada yang mau meneliti hal tersebut, ternyata guru BK di 
sana juga tidak masuk kelas. Sehingga layanan bimbingan karir yang 
seharusnya diberikan kepada siswa untuk memberikan dorongan serta 
motivasi untuk menentukan langkah kedepannya tidak didapatkan oleh para 
siswanya.  
Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini, para guru BK dapat 
lebih mudah untuk dapat mengetahui minat berwirausaha para siswanya. 
Sehingga dapat mempermudah para siswanya untuk dapat menentukan 
langkah kedepannya setelah mereka lulus dari sekolah dan mempunyai 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab IV, maka diketahui bahwa minat berwirausaha pada siswa SMK 
Negeri 2 Godean kelas XI jurusan tata boga ditinjau dari semua aspek yang 
mempengaruhi yaitu sangat tinggi yaitu kategori minat sangat tinggi 64,5% 
(60 siswa) dan kategori tinggi 35,5% (33 siswa), kategori cukup tinggi dan 
rendah 0%. Kemudian minat berwirausaha siswa ditinjau dari aspek yang 
mempengaruhi seperti perhatian, kesenangan dan partisipasi yaitu sebagai 
berikut : 
1. Aspek perhatian sangat tinggi yaitu 58 siswa (62,4%), kategori tinggi 35 
siswa (37,6%), kategori cukup tinggi dan rendah 0 siswa. 
2. Aspek kesenangan sangat tinggi yaitu 65 siswa (69,9%), kategori tinggi 
28 siswa (30,1%), kategori cukup tinggi dan rendah 0 siswa. 
3. Aspek partisipasi sangat tinggi yaitu 51 siswa (54,8%), kategori tinggi 41 









Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini, maka dapat 
diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Untuk aspek perhatian, hendaknya para guru lebih kreatif lagi ketika 
menyampaikan materi yang akan diajarkan, hal tersebut dapat 
membuat para siswanya lebih perhatian dan tertarik pada materi yang 
diajarkan serta tidak cepat jenuh dengan penyampaian materi dengan 
metode yang sama setiap harinya 
b. Untuk aspek kesenangan, para guru lebih bisa memberikan motivasi 
kepada siswanya untuk dapat mengembangkan inovasi – inovasi baru 
dapat bidang boga sesuai dengan yang mereka sukai 
c. Untuk aspek partisipasi, hendaknya para guru lebih banyak lagi 
memberikan waktu pada siswanya untuk dapat mempraktekan 
langsung ilmu yang didapatkannya di sekolah, sehingga para siswanya 
merasa siap menghadapi persaingan di dunia kerja. 
2. Bagi Siswa 
Para siswa diharapkan lebih perhatian lagi terhadap materi yang diajarkan 
di sekolah, selain itu ia juga harus lebih sering lagi mempraktekan / 
mencoba masakan yang diajarkan disekolah, hal tersebut dapat membuat 
siswanya lebih siap dalam memilih langkah yang harus diambilnya setelah 





3. Peneliti Selanjutnya 
Karena banyak keterbatasan sarana, prasarana, tenaga, waktu dan biaya, 
maka peneliti hanya dapat meneliti (mendeskripsikan) tentang tinggi 
rendahnya minat berwirausaha di SMK Negeri 2 Godean. Maka, apabila 
ada yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut, penelitian ini 
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Lampiran 1.  
Angket Minat Berwirausaha Kelas XI 














INVENTORI MINAT BERWIRAUSAHA 
SISWA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
JURUSAN TATA BOGA 
 
PENGANTAR 
Minat berwirausaha suatu gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 
berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan perasaan senang karena membawa 
manfaat bagi dirinya.  
Inventori minat berwirausaha merupakan laporan diri secara singkat yang 
dirancang untuk meninjau minat berwirausaha pada diri seseorang. Inventori 
minat berwirausaha ini dirancang untuk membantu siswa mengidentifikasi dan 
kemudian menunjukkan ciri – ciri minat berwirausaha yang akan memungkinkan 
siswa termotivasi untuk dapat berwirausaha. 
Inventori minat berwirausaha ini dimaksudkan untuk mengetahui minat 
berwirausaha siswa SMK, khususnya pada jurusan tata boga. Inventori minat 
berwirausaha ini tidak berisi hal – hal yang membenarkan atau menyalahkan suatu 
perilaku, dan saya selaku penyusun inventori minat berwirausaha ini tidak akan 
menilai benar atau salah apa yang telah dipilih sebagai jawaban. Untuk itu saya 
mohon kesediaannya untuk mengisi dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 
Anda sebenarnya. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan apa yang Anda 
alami selama ini dengan menunjuk pada pengalaman Anda sendiri, dan 
kerahasiaan identitas Anda terjamin. Demikian atas perhatian dan partisipasinya 

















1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori 
minat berwirausaha ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja ini ada empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), dan Tidak 
Sesuai (TS), semua jawaban adalah benar bila sesuai dengan keadaan Anda. 
Jawablah setiap pernyataan inventori minat berwirausaha dengan memberi 
tanda silang (X) pada : 
(SS) bila pernyataan tersebut sangat sesuai Anda lakukan 
(S)  bila pernyataan tersebut sesuai Anda lakukan 
(KS)  bila pernyataan tersebut kurang sesuai Anda lakukan 



















= X X 
CONTOH : 
 
Pernyataan : Saya senang dengan kegiatan memasak. 
Jawaban : Bila Anda merasa keadaan tersebut sesuai dengan yang Anda 
  lakukan, maka berilah tanda silang (X) pada S seperti berikut. 
 
SS S KS TS 
 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah dipilih tadi 
dicoret dengan memberi tanda sama dengan pada jawaban yang sudah disilang 
dan berilah tanda silang pada pilihan yang menurut Anda sesuai dengan keadaan 
Anda. 
 


















INVENTORI MINAT BERWIRAUSAHA 
 
1. Saya tertarik usaha dibidang boga terkait dengan ketertarikan saya pada 
kegiatan memasak. 
2. Mengolah makanan menjadi daya tarik bagi saya untuk berwirausaha di 
bidang boga. 
3. Saya tidak tertarik pada kegiatan mengolah makanan serta berwirausaha di 
bidang kuliner. 
4. Saya kesulitan dalam mengolah makanan, sehingga saya tidak tertarik untuk 
berwirausaha di bidang boga. 
5. Saya tidak melakukan kegiatan lain dalam berwirausaha boga, ketika sedang 
menyajikan makanan untuk pelanggan. 
6. Dalam usaha kuliner, saya fokus ketika sedang menyajikan makanan untuk 
para tamu. 
7. Dalam usaha dibidang boga, ketika saya sedang menyajikan makanan, saya 
juga melakukan kegiatan lainnya. 
8. Ketika berwirausaha dibidang boga, saya tidak hanya menyajikan makanan 
saja, tetapi juga melakukan kegiatan lainnya. 
9. Saat berwirausaha di bidang kuliner, saya berpenampilan menarik ketika 
sedang melayani tamu. 
10. Dalam usaha boga yang dimiliki, saya memperhatikan kebutuhan pelanggan 
ketika sedang melayani tamu. 
11. Saat berwirausaha di bidang kuliner, saya kesulitan dalam memahami 
kebutuhan pelanggan ketika sedang melayani tamu. 
12. Salah satu kegiatan yang tidak menarik ketika berwirausaha di bidang boga 
yaitu melayani tamu. 
13. Saya tertarik untuk menabung sebagai modal berwirausaha dibidang boga. 
14. Ketika mendapat THR, saya langsung menggunakannya untuk membeli 
peralatan memasak yang akan digunakan saat berwirausaha dibidang kuliner. 
15. Saya tidak tertarik untuk menabung sebagai modal berwirausaha dibidang 
boga. 
16. Dalam usaha dibidang kuliner, saya membiarkan peralatan memasak dalam 
keadaan kotor setelah digunakan. 
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17. Saya tertarik untuk melihat – lihat lokasi yang akan digunakan sebagai 
berwirausaha dibidang boga. 
18. Design lokasi yang ada di internet, membuat saya tertarik untuk 
menjadikannya contoh untuk usaha kuliner. 
19. Saya tidak tertarik mencari informasi mengenai lokasi untuk berwirausaha 
boga di surat kabar. 
20. Ketika akan berwirausaha di bidang boga, melihat lokasi usaha adalah salah 
satu kegiatan yang tidak menarik bagi saya. 
21. Ketika bekerjasama dengan keluarga dalam bidang kuliner, pikiran saya tidak 
terbagi untuk memikirkan hal lain. 
22. Saat berwirausaha dibidang boga, saya fokus ketika sedang bekerjasama 
dengan ahli boga. 
23. Ketika sedang bekerjasama dengan teman dalam bidang boga, pikiran saya 
tidak fokus. 
24. Saya memikirkan hal lain, ketika sedang bekerjasama dengan saudara 
dibidang boga. 
25. Dalam memasarkan produk makanan di pusat perbelanjaan, saya lebih 
selektif. 
26. Saya memperhatikan kebutuhan pelanggan, ketika sedang memasarkan 
produk makanan kepada mereka. 
27. Memahami kebutuhan pelanggan, ketika sedang memasarkan produk 
makanan di pusat perbelanjaan adalah hal tersulit bagi saya. 
28. Saya tidak menyeleksi produk makanan, ketika akan memasarkannya di 
rumah. 
29. Saya ingin berwirausaha dibidang boga, terkait dengan kesenangan saya 
dengan kegiatan mengolah makanan. 
30. Saat berwirausaha dibidang kuliner, saya suka mencoba resep baru. 
31. Ketika berwirausaha dibidang boga, saya tidak senang ketika diminta untuk 
mengolah makanan. 
32. Saat berwirausaha dibidang kuliner, saya merasa tidak mood ketika diminta 
untuk mencoba membuat resep baru. 
33. Dapat menyajikan makanan dengan menarik pada usaha kuliner, membuat 
saya merasa puas. 
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34. Saya puas, ketika dapat menyajikan makanan tepat waktu, pada usaha 
dibidang boga. 
35. Pada usaha kuliner, menyajikan makanan adalah salah satu kegiatan yang 
membuat saya tidak nyaman. 
36. Saya merasa cemas, ketika sedang menyajikan makanan saat berwirausaha di 
bidang boga. 
37. Dalam usaha boga, saya bahagia ketika dapat melayani tamu dengan baik. 
38. Saya merasa nyaman, ketika sedang melayani tamu dalam usaha kuliner. 
39. Ketika berwirausaha boga, saya merasa tidak nyaman jika sedang melayani 
tamu. 
40. Dalam usaha kuliner, saya merasa tidak mood apabila diminta untuk melayani 
tamu. 
41. Saya senang mengumpulkan uang jajan sebagai modal usaha dibidang boga. 
42. Ketika berwirausaha dibidang kuliner, saya senang membersihkan peralatan 
memasak yang ada. 
43. Saya merasa tidak nyaman, ketika diminta untuk membeli peralatan memasak 
yang akan digunakan pada usaha dibidang boga. 
44. Dalam usaha boga, saya merasa jengkel ketika diminta untuk membereskan 
peralatan memasak. 
45. Saya merasa senang, ketika sedang memilih lokasi untuk berwirausaha 
dibidang boga. 
46. Memilih lokasi untuk berwirausaha dibidang kuliner adalah kegiatan yang 
menyenangkan bagi saya. 
47. Saya merasa kebingungan, ketika akan memilih lokasi untuk berwirausaha 
dibidang boga. 
48. Saya merasa bad mood, ketika akan memilih lokasi yang akan dijadikan 
untuk tempat berwirausaha dibidang kuliner. 
49. Dapat bekerjasama dengan wirausaha boga sukses, adalah kepuasan tersendiri 
bagi saya. 
50. Saya puas bisa bekerjasama dengan keluarga ketika akan berwirausaha 
dibidang kuliner. 




52. Ketika akan bekerjasama dengan teman dalam usaha boga, saya merasa 
kurang nyaman. 
53. Saya merasa puas ketika dapat memasarkan produk makanan kepada teman. 
54. Bisa mendapatkan pesanan makanan dari saudara, merupakan kepuasan 
tersendiri bagi saya. 
55. Saya tidak nyaman, ketika akan memasarkan produk makanan di pusat 
perbelanjaan. 
56. Saya merasa tidak puas, ketika memasarkan produk makanan kepada 
keluarga sendiri. 
57. Ketika berwirausaha dibidang kuliner, saya mengolah makanan sendiri untuk 
para pengunjung. 
58. Saya turun tangan langsung, ketika sedang mengolah makanan untuk para 
tamu, saat berwirausaha dibidang boga. 
59. Saya meminta bantuan orang lain untuk mengolah makanan, ketika 
berwirausaha dibidang kuliner. 
60. Ketika diminta untuk mengolah makanan dalam usaha dibidang boga, saya 
langsung menolaknya. 
61. Ketika berwirausaha dibidang kuliner, saya berpartisipasi langsung dalam 
menyajikan makanan untuk para tamu. 
62. Saat berwirausaha dibidang boga, saya ikut membantu menyajikan makanan 
kepada para pengunjung. 
63. Ketika berwirausaha dibidang kuliner, saya marah ketika diminta untuk 
membantu menyajikan makanan. 
64. Saya tidak berpartisipasi dalam menyajikan makanan, ketika berwirausaha 
dibidang boga. 
65. Ketika berwirausaha dibidang boga, saya turun tangan langsung saat 
melayani para tamu. 
66. Saat berwirausaha dibidang kuliner, saya berpartisipasi langsung untuk dapat 
memahami apa yang dibutuhkan para pengunjung. 
67. Ketika berwirausaha dibidang boga, saya menolak ketika diminta untuk 
membantu memahami apa yang dibutuhkan oleh para tamu. 




69. Saat berwirausaha dibidang boga, saya membersihkan sendiri peralatan 
memasak yang ada. 
70. Saya menabung untuk modal berwirausaha dibidang kuliner. 
71. Saya meminta uang kepada orang tua, agar dapat mendirikan usaha dibidang 
boga. 
72. Ketika berwirausaha dibidang boga, saya jengkel ketika diminta untuk 
membantu membersihkan peralatan memasak. 
73. Saya memilih sendiri lokasi yang akan dijadikan tempat untuk berwirausaha 
dibidang kuliner. 
74. Ketika akan memilih lokasi untuk berwirausaha dibidang boga, saya campur 
tangan langsung. 
75. Saya tidak berpartisipasi, ketika akan mensurvai lokasi yang akan dijadikan 
sebagai tempat usaha dibidang kuliner. 
76. Ketika diminta untuk membantu memilih lokasi untuk berwirausaha dibidang 
boga, saya menolaknya. 
77. Saya langsung turun tangan dalam usaha kuliner, ketika bekerjasama dengan 
ahli boga. 
78. Saat bekerjasama dengan keluarga dalam bidang boga, saya berpartisipasi 
langsung dalam pengelolaannya. 
79. Ketika bekerjasama dengan teman dalam usaha kuliner, saya menolak ketika 
diminta untuk membantu membersihkan piring. 
80. Saat bekerjasama dengan keluarga dibidang boga, saya hanya duduk santai 
sambil melihat pengunjung yang datang. 
81. Saya turun tangan langsung, ketika memasarkan produk makanan di pusat 
perbelanjaan. 
82. Saat memasarkan produk makanan kepada para tetangga, saya ikut 
berpartisipasi. 
83. Ketika berwirausaha dibidang kuliner, saya jengkel ketika diajak saudara 
untuk memasarkan produk makanan kepada teman. 
84. Saya menolak, ketika diminta memasarkan produk makanan yang dibuat di 
pusat perbelanjaan. 
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Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item1 274,4667 658,671 ,755 ,951 
item2 274,8000 658,372 ,613 ,951 
item3 274,6333 658,654 ,609 ,951 
item4 274,7333 659,995 ,477 ,951 
item5 275,1667 681,385 -,086 ,953 
item6 274,8000 663,062 ,465 ,951 
item7 274,8667 660,878 ,407 ,952 
item8 275,4000 658,386 ,393 ,952 
item9 274,7333 662,685 ,524 ,951 
item10 274,6333 683,206 -,158 ,953 
item11 275,3333 662,161 ,379 ,952 
item12 274,9000 656,024 ,438 ,951 
item13 274,7667 658,875 ,508 ,951 
item14 275,4333 659,289 ,448 ,951 
item15 274,5667 654,116 ,707 ,951 
item16 274,5000 653,983 ,736 ,950 
item17 275,0000 664,000 ,483 ,951 
item18 274,9667 688,723 -,346 ,954 
item19 274,7667 652,737 ,788 ,950 
item20 274,7333 658,823 ,547 ,951 
item21 275,5667 661,426 ,422 ,951 
item22 274,8333 653,454 ,775 ,950 
item23 274,8000 654,234 ,597 ,951 
item24 274,7333 659,926 ,561 ,951 
item25 275,2000 659,683 ,463 ,951 
item26 275,1000 689,128 -,253 ,954 
item27 275,3333 664,575 ,432 ,951 
 85 
 
item28 274,6000 664,869 ,463 ,951 
item29 274,7000 665,321 ,435 ,951 
item30 274,8667 662,671 ,446 ,951 
item31 274,5667 653,289 ,635 ,951 
item32 274,5333 653,637 ,803 ,950 
item33 274,6667 651,402 ,633 ,951 
item34 274,6333 658,447 ,491 ,951 
item35 274,6000 653,007 ,798 ,950 
item36 275,1333 659,637 ,468 ,951 
item37 274,4667 663,775 ,654 ,951 
item38 274,9333 687,237 -,292 ,953 
item39 274,8000 677,890 ,003 ,953 
item40 274,6000 654,317 ,755 ,950 
item41 275,2333 661,909 ,488 ,951 
item42 274,8667 660,602 ,439 ,951 
item43 274,8667 659,844 ,529 ,951 
item44 274,7667 652,737 ,633 ,951 
item45 274,9667 661,620 ,618 ,951 
item46 274,9667 664,792 ,499 ,951 
item47 275,4667 662,671 ,439 ,951 
item48 274,9667 663,482 ,487 ,951 
item49 274,7667 657,978 ,623 ,951 
item50 274,9000 664,162 ,446 ,951 
item51 275,0000 664,552 ,464 ,951 
item52 274,8667 661,430 ,585 ,951 
item53 274,9333 659,995 ,498 ,951 
item54 274,8667 663,361 ,425 ,951 
item55 275,0333 663,068 ,437 ,951 
item56 274,9333 662,409 ,430 ,951 
item57 275,4333 663,564 ,422 ,951 
item58 275,3333 657,885 ,436 ,951 
item59 275,8667 697,568 -,370 ,955 
item60 274,6000 656,869 ,617 ,951 
item61 275,1333 666,533 ,369 ,952 
item62 275,3000 663,597 ,404 ,951 
item63 274,6667 653,609 ,703 ,951 
item64 274,8000 657,959 ,626 ,951 
item65 275,1333 663,844 ,385 ,952 
item66 274,9667 664,861 ,400 ,951 
item67 274,7333 650,271 ,742 ,950 
item68 274,6000 682,731 -,135 ,953 
item69 275,5000 694,741 -,432 ,954 
item70 274,9000 657,266 ,670 ,951 
item71 275,3333 676,989 ,041 ,952 
item72 274,7333 666,064 ,369 ,952 
item73 275,3000 662,010 ,370 ,952 
item74 275,3000 662,286 ,410 ,951 
item75 274,8333 654,144 ,514 ,951 
item76 274,7333 679,513 -,043 ,953 
item77 275,0667 661,720 ,396 ,952 
item78 275,0000 660,276 ,417 ,951 
item79 274,7000 652,907 ,720 ,950 
item80 274,6000 651,766 ,838 ,950 
item81 275,3000 660,286 ,464 ,951 
item82 274,9333 665,237 ,419 ,951 
item83 274,7000 649,803 ,755 ,950 
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Data Questioner Awal 
Descriptives  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 
perhatian 93 67,00 92,00 79,5054 5,44263 
kesenangan 93 68,00 101,00 87,7419 7,55689 
partisipasi 93 56,00 91,00 76,7849 7,26793 
minat 93 201,00 281,00 244,0323 16,14368 
Valid N (listwise) 93     
 
Data Questioner Skala 100 
Descriptives  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std, Deviation 
Perhatian 93 69,79 95,83 82,8186 5,66940 
Kesenangan 93 65,38 97,12 84,3667 7,26622 
Partisipasi 93 60,87 98,91 83,4617 7,90008 
Minat 93 68,84 96,23 83,5726 5,52887 




 perhatian kesenangan partisipasi minat 
N Valid 93 93 93 93 
Missing 0 0 0 0 
Mean 82,8186 84,3667 83,4617 83,5726 
Median 83,3300 85,5800 82,6100 83,5600 
Mode 78,13a 88,46 80,43 87,67 
Std, Deviation 5,66940 7,26622 7,90008 5,52887 
Minimum 69,79 65,38 60,87 68,84 
Maximum 95,83 97,12 98,91 96,23 
Sum 7702,13 7846,10 7761,94 7772,25 














Perhatian (%) Kesenangan (%) Partisipasi (%) 
Minat Berwirausaha 
(%) 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 77,08 Tinggi 73,08 Tinggi 75,00 Tinggi 75,00 Tinggi 
2 83,33 Sangat Tinggi 74,04 Tinggi 80,43 Tinggi 79,11 Tinggi 
3 81,25 Sangat Tinggi 74,04 Tinggi 80,43 Tinggi 78,42 Tinggi 
4 83,33 Sangat Tinggi 75,00 Tinggi 78,26 Tinggi 78,77 Tinggi 
5 81,25 Sangat Tinggi 75,96 Tinggi 76,09 Tinggi 77,74 Tinggi 
6 88,54 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 90,22 Sangat Tinggi 89,38 Sangat Tinggi 
7 84,38 Sangat Tinggi 82,69 Sangat Tinggi 83,70 Sangat Tinggi 83,56 Sangat Tinggi 
8 84,38 Sangat Tinggi 86,54 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 88,01 Sangat Tinggi 
9 87,50 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 83,70 Sangat Tinggi 86,64 Sangat Tinggi 
10 76,04 Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 81,52 Sangat Tinggi 81,85 Sangat Tinggi 
11 77,08 Tinggi 82,69 Sangat Tinggi 81,52 Sangat Tinggi 80,48 Tinggi 
12 91,67 Sangat Tinggi 97,12 Sangat Tinggi 88,04 Sangat Tinggi 92,47 Sangat Tinggi 
13 85,42 Sangat Tinggi 82,69 Sangat Tinggi 79,35 Tinggi 82,53 Sangat Tinggi 
14 77,08 Tinggi 68,27 Tinggi 77,17 Tinggi 73,97 Tinggi 
15 72,92 Tinggi 78,85 Tinggi 75,00 Tinggi 75,68 Tinggi 
16 83,33 Sangat Tinggi 75,96 Tinggi 77,17 Tinggi 78,77 Tinggi 
17 77,08 Tinggi 65,38 Tinggi 77,17 Tinggi 72,95 Tinggi 
18 78,13 Tinggi 75,96 Tinggi 76,09 Tinggi 76,71 Tinggi 
19 69,79 Tinggi 96,15 Sangat Tinggi 96,74 Sangat Tinggi 87,67 Sangat Tinggi 
20 79,17 Tinggi 86,54 Sangat Tinggi 83,70 Sangat Tinggi 83,22 Sangat Tinggi 
21 76,04 Tinggi 83,65 Sangat Tinggi 82,61 Sangat Tinggi 80,82 Tinggi 
22 80,21 Tinggi 91,35 Sangat Tinggi 85,87 Sangat Tinggi 85,96 Sangat Tinggi 
23 91,67 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 91,30 Sangat Tinggi 90,41 Sangat Tinggi 
24 80,21 Tinggi 95,19 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 89,73 Sangat Tinggi 
25 78,13 Tinggi 82,69 Sangat Tinggi 79,35 Tinggi 80,14 Tinggi 
26 84,38 Sangat Tinggi 92,31 Sangat Tinggi 92,39 Sangat Tinggi 89,73 Sangat Tinggi 
27 78,13 Tinggi 75,96 Tinggi 82,61 Sangat Tinggi 78,77 Tinggi 
28 86,46 Sangat Tinggi 84,62 Sangat Tinggi 86,96 Sangat Tinggi 85,96 Sangat Tinggi 
29 93,75 Sangat Tinggi 90,38 Sangat Tinggi 98,91 Sangat Tinggi 94,18 Sangat Tinggi 
30 87,50 Sangat Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 95,65 Sangat Tinggi 90,07 Sangat Tinggi 
31 78,13 Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 78,26 Tinggi 81,51 Sangat Tinggi 
32 80,21 Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 82,61 Sangat Tinggi 83,90 Sangat Tinggi 




Perhatian (%) Kesenangan (%) Partisipasi (%) 
Minat Berwirausaha 
(%) 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
34 81,25 Sangat Tinggi 92,31 Sangat Tinggi 80,43 Tinggi 84,93 Sangat Tinggi 
35 85,42 Sangat Tinggi 84,62 Sangat Tinggi 95,65 Sangat Tinggi 88,36 Sangat Tinggi 
36 79,17 Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 92,39 Sangat Tinggi 86,30 Sangat Tinggi 
37 85,42 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 89,04 Sangat Tinggi 
38 85,42 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 84,78 Sangat Tinggi 86,64 Sangat Tinggi 
39 83,33 Sangat Tinggi 82,69 Sangat Tinggi 86,96 Sangat Tinggi 84,25 Sangat Tinggi 
40 87,50 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 92,39 Sangat Tinggi 89,73 Sangat Tinggi 
41 82,29 Sangat Tinggi 81,73 Sangat Tinggi 84,78 Sangat Tinggi 82,88 Sangat Tinggi 
42 79,17 Tinggi 76,92 Tinggi 78,26 Tinggi 78,08 Tinggi 
43 82,29 Sangat Tinggi 81,73 Sangat Tinggi 80,43 Tinggi 81,51 Sangat Tinggi 
44 86,46 Sangat Tinggi 85,58 Sangat Tinggi 78,26 Tinggi 83,56 Sangat Tinggi 
45 79,17 Tinggi 75,96 Tinggi 86,96 Sangat Tinggi 80,48 Tinggi 
46 76,04 Tinggi 77,88 Tinggi 80,43 Tinggi 78,08 Tinggi 
47 82,29 Sangat Tinggi 75,96 Tinggi 85,87 Sangat Tinggi 81,16 Sangat Tinggi 
48 73,96 Tinggi 67,31 Tinggi 85,87 Sangat Tinggi 75,34 Tinggi 
49 83,33 Sangat Tinggi 83,65 Sangat Tinggi 80,43 Tinggi 82,53 Sangat Tinggi 
50 77,08 Tinggi 93,27 Sangat Tinggi 91,30 Sangat Tinggi 87,33 Sangat Tinggi 
51 85,42 Sangat Tinggi 85,58 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 88,01 Sangat Tinggi 
52 83,33 Sangat Tinggi 80,77 Tinggi 76,09 Tinggi 80,14 Tinggi 
53 81,25 Sangat Tinggi 77,88 Tinggi 71,74 Tinggi 77,05 Tinggi 
54 84,38 Sangat Tinggi 75,96 Tinggi 72,83 Tinggi 77,74 Tinggi 
55 88,54 Sangat Tinggi 91,35 Sangat Tinggi 78,26 Tinggi 86,30 Sangat Tinggi 
56 84,38 Sangat Tinggi 91,35 Sangat Tinggi 94,57 Sangat Tinggi 90,07 Sangat Tinggi 
57 86,46 Sangat Tinggi 94,23 Sangat Tinggi 97,83 Sangat Tinggi 92,81 Sangat Tinggi 
58 90,63 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 80,43 Tinggi 86,64 Sangat Tinggi 
59 88,54 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 79,35 Tinggi 85,62 Sangat Tinggi 
60 70,83 Tinggi 72,12 Tinggi 63,04 Tinggi 68,84 Tinggi 
61 75,00 Tinggi 77,88 Tinggi 65,22 Tinggi 72,95 Tinggi 
62 79,17 Tinggi 84,62 Sangat Tinggi 92,39 Sangat Tinggi 85,27 Sangat Tinggi 
63 78,13 Tinggi 78,85 Tinggi 80,43 Tinggi 79,11 Tinggi 
64 81,25 Sangat Tinggi 94,23 Sangat Tinggi 78,26 Tinggi 84,93 Sangat Tinggi 
65 70,83 Tinggi 70,19 Tinggi 77,17 Tinggi 72,60 Tinggi 
66 86,46 Sangat Tinggi 90,38 Sangat Tinggi 89,13 Sangat Tinggi 88,70 Sangat Tinggi 
67 70,83 Tinggi 79,81 Tinggi 79,35 Tinggi 76,71 Tinggi 
68 79,17 Tinggi 93,27 Sangat Tinggi 77,17 Tinggi 83,56 Sangat Tinggi 
69 88,54 Sangat Tinggi 92,31 Sangat Tinggi 89,13 Sangat Tinggi 90,07 Sangat Tinggi 
70 87,50 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 83,70 Sangat Tinggi 86,99 Sangat Tinggi 
71 78,13 Tinggi 85,58 Sangat Tinggi 72,83 Tinggi 79,11 Tinggi 




Perhatian (%) Kesenangan (%) Partisipasi (%) 
Minat Berwirausaha 
(%) 
Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 
73 86,46 Sangat Tinggi 71,15 Tinggi 89,13 Sangat Tinggi 81,85 Sangat Tinggi 
74 88,54 Sangat Tinggi 90,38 Sangat Tinggi 60,87 Cukup Tinggi 80,48 Tinggi 
75 80,21 Tinggi 79,81 Tinggi 76,09 Tinggi 78,77 Tinggi 
76 87,50 Sangat Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 80,43 Tinggi 85,27 Sangat Tinggi 
77 85,42 Sangat Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 90,22 Sangat Tinggi 87,67 Sangat Tinggi 
78 93,75 Sangat Tinggi 91,35 Sangat Tinggi 77,17 Tinggi 87,67 Sangat Tinggi 
79 93,75 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 75,00 Tinggi 85,96 Sangat Tinggi 
80 77,08 Tinggi 75,96 Tinggi 86,96 Sangat Tinggi 79,79 Tinggi 
81 81,25 Sangat Tinggi 90,38 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 88,36 Sangat Tinggi 
82 89,58 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 79,35 Tinggi 86,30 Sangat Tinggi 
83 88,54 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 84,78 Sangat Tinggi 87,67 Sangat Tinggi 
84 89,58 Sangat Tinggi 89,42 Sangat Tinggi 83,70 Sangat Tinggi 87,67 Sangat Tinggi 
85 87,50 Sangat Tinggi 88,46 Sangat Tinggi 85,87 Sangat Tinggi 87,33 Sangat Tinggi 
86 93,75 Sangat Tinggi 96,15 Sangat Tinggi 93,48 Sangat Tinggi 94,52 Sangat Tinggi 
87 88,54 Sangat Tinggi 90,38 Sangat Tinggi 91,30 Sangat Tinggi 90,07 Sangat Tinggi 
88 95,83 Sangat Tinggi 94,23 Sangat Tinggi 98,91 Sangat Tinggi 96,23 Sangat Tinggi 
89 82,29 Sangat Tinggi 83,65 Sangat Tinggi 71,74 Tinggi 79,45 Tinggi 
90 83,33 Sangat Tinggi 81,73 Sangat Tinggi 82,61 Sangat Tinggi 82,53 Sangat Tinggi 
91 78,13 Tinggi 74,04 Tinggi 76,09 Tinggi 76,03 Tinggi 
92 83,33 Sangat Tinggi 87,50 Sangat Tinggi 94,57 Sangat Tinggi 88,36 Sangat Tinggi 




















 Perhatian kesenangan partisipasi minat 
N Valid 93 93 93 93 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 58 62,4 62,4 62,4 
Tinggi 35 37,6 37,6 100,0 
Total 93 100,0 100,0  
 
Kesenangan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 65 69,9 69,9 69,9 
Tinggi 28 30,1 30,1 100,0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 51 54,8 54,8 54,8 
Tinggi 41 44,1 44,1 98,9 
Cukup Tinggi 1 1,1 1,1 100,0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 60 64,5 64,5 64,5 
Tinggi 33 35,5 35,5 100,0 










No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 95,8 
 
1 69,8 - 73,5 5 5,4% 
Rentang 26,0 
 
2 73,6 - 77,3 11 11,8% 
N 93 
 
3 77,4 - 81,1 19 20,4% 




5 85,0 - 88,7 25 26,9% 
≈ 7 
 
6 88,8 - 92,5 5 5,4% 
Panj Interval 3,7202 
 
7 92,6 - 96,3 5 5,4% 
≈ 3,7 
 





No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 97,1 
 
1 65,4 - 69,9 3 3,2% 
Rentang 31,7 
 
2 70,0 - 74,5 7 7,5% 
N 93 
 
3 74,6 - 79,1 15 16,1% 




5 83,8 - 88,3 16 17,2% 
≈ 7 
 
6 88,4 - 92,9 28 30,1% 
Panj Interval 4,5330 
 
7 93,0 - 97,5 9 9,7% 
≈ 4,5 
 





No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 98,9 
 
1 60,9 - 66,3 3 3,2% 
Rentang 38,0 
 
2 66,4 - 71,8 2 2,2% 
N 93 
 
3 71,9 - 77,3 17 18,3% 




5 82,9 - 88,3 18 19,4% 
≈ 7 
 
6 88,4 - 93,8 19 20,4% 
Panj Interval 5,4348 
 
7 93,9 - 99,3 8 8,6% 
≈ 5,4 
 









No, Interval Frekuensi Persen(%) 
Maximum 96,2 
 
1 68,8 - 72,7 2 2,2% 
Rentang 27,4 
 
2 72,8 - 76,7 9 9,7% 
N 93 
 
3 76,8 - 80,7 22 23,7% 




5 84,8 - 88,7 28 30,1% 
≈ 7 
 
6 88,8 - 92,7 13 14,0% 
Panj Interval 3,9139 
 
7 92,8 - 96,7 3 3,2% 
≈ 3,9 
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Dokumentasi Proses Penyebaran 
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SARANA PENUNJANG SEKOLAH 
Nama Sarana 









Jumlah Alat +/- 
Ruang Praktek Jasa Boga 
Blower 7 7 0 0 7 0 
Cetakan Mie 0 0 0 0 2 -2 




1 1 0 0 1 0 
Hot Towel 
Steamer 
1 0 0 1 2 -1 
Ice cream 
maker 
1 1 0 0 1 0 
Kompor gas 30 28 2 0 30 0 
Kompor Gas 
Oven 
2 2 0 0 2 0 
Kulkas 1 1 0 0 4 -3 
Meja perata 
400 x 600 
51 51 0 0 51 0 




9 9 0 0 9 0 
Timbangan 3 3 0 0 3 0 
Ruang Praktek Busana Butik 
Alat Peraga 
Proyeksi 
2 2 0 0 108 -106 
Meja Potong 54 54 0 0 54 0 
Mesin Jahit 187 187 0 0 187 0 
Mesin Obras 1 1 0 0 1 0 
Mesin pres 3 3 0 0 3 0 
Mesin wolsum 1 1 0 0 2 -1 









Nama Ruang/Area Kerja 
















Ruang Kepala Sekolah & Wakil 2 76 152 2 0 0 1 0 0 
Ruang Guru 1 120 120 1 0 0 1 0 0 
Ruang Pelayanan Administrasi 1 76 76 1 0 0 1 0 0 
Ruang Perpustakaan 1 96 96 1 0 0 1 0 0 
Ruang Unit Produksi 2 128 256 2 0 0 1 0 0 
Ruang Pramuka, Koperasi dan 
UKS 
2 47 94 2 0 0 2 32 64 
Ruang Ibadah 1 86 86 1 0 0 1 0 0 
Ruang Bersama 1 268 268 1 0 0 1 0 0 
Ruang Kantin Sekolah 2 103 206 2 0 0 1 0 0 
Ruang Toilet 13 99 1287 13 0 0 1 0 0 
Ruang Gudang 6 8 48 6 0 0 1 0 0 
Ruang BP/BK 1 40 40 1 0 0 1 0 0 
Ruang OSIS 1 40 40 1 0 0 1 0 0 
Ruang Koperasi 1 15 15 1 0 0 1 15 15 
Ruang Penjaga Sekolah 1 50 50 1 0 0 1 0 0 
Ruang Kelas 17 72 1224 17 0 0 1 64 64 
Ruang Lab. Fisika/ Kimia/ 
Biologi 
0 0 0 0 0 0 1 63 63 
Ruang Lab. Bahasa 0 0 0 0 0 0 1 72 72 
Ruang Praktek Komputer 1 80 80 1 0 0 1 0 0 
Ruang Praktek Jasa Boga 4 96 384 0 0 0 1 0 0 
Ruang Praktek Busana Butik 4 122 488 0 0 0 1 0 0 
Ruang Praktek Administrasi 
Perkantoran 
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